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ABSTRAK

Nama : Maharani Putri Aulia
Nim : 2120100102
Judul : Analisis Hadis Etika Belajar dan Relavansinya dengan

Pendidikan Agama Islam

Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an yang memiliki
peran penting sebagai pedoman hukum, moral, dan pendidikan bagi umat Islam.
Dalam proses pembelajaran, hadis memberikan arahan yang jelas mengenai etika
seorang penuntut ilmu agar aktivitas belajar menjadi ibadah yang membawa
manfaat dan keberkahan. Namun, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik masih kurang memahami dan mengamalkan nilai-nilai etika
belajar. Hal ini tercermin dari perilaku seperti kurangnya penghormatan terhadap
guru, minimnya kesungguhan dalam menuntut ilmu, serta munculnya sikap
sombong atau mempelajari ilmu dengan niat yang tidak ikhlas. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara ajaran Islam tentang etika belajar dengan
praktik pendidikan saat ini, sehingga diperlukan kajian mendalam mengenai hadis-
hadis yang membahas etika belajar dan relevansinya dengan pendidikan agama
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi hadis-hadis yang
membahas etika belajar dalam Islam, (2) Menganalisis nilai-nilai etika belajar yang
terkandung di dalamnya, dan (3) Mengetahui relevansi hadis-hadis tersebut dengan
penerapan nilai etika dalam pendidikan agama Islam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research). Data
dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap Kitab-kitab hadis dan literatur
pendukung yang relevan. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan:
pengumpulan data, reduksi data untuk menyaring informasi yang sesuai dengan
fokus penelitian, dan penyajian data secara deskriptif agar makna hadis dapat
dipahami secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis
tentang etika belajar memuat sejumlah nilai penting, antara lain keikhlasan dalam
menuntut ilmu karena Allah, Menjaga kesopanan dan adab ketika di majelis ilmu,
sikap hormat terhadap guru ketika belajar, kesungguhan dalam belajar, serta
larangan menuntut ilmu dengan niat buruk seperti kesombongan dan mencari
pujian. Nilai-nilai Etika ini sangat relevan untuk diterapkan dalam pendidikan
agama Islam guna membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia,
bertanggung jawab, dan mampu mengamalkan ilmu yang bermanfaat bagi diri
sendiri dan masyarakat luas

Kata Kunci: Hadis, Etika Belajar, Pendidikan Agama Islam.



ABSTRACT

Name : Maharani Putri Aulia
Nim : 2120100102
Title : Analisis Hadis Etika Belajar dan Relavansinya dengan

Pendidikan Agama Islam

Hadith is the second source of Islamic law after the Qur’an, playing an important
role as a guide for legal, moral, and educational principles for Muslims. In the
learning process, hadith provides clear guidance on the ethics that a student
should uphold so that learning becomes an act of worship that brings benefit and
blessings. However, field observations show that many students still lack
understanding and practice of learning ethics. This is reflected in behaviors such
as insufficient respect for teachers, lack of diligence and seriousness in seeking
knowledge, and arrogance or pursuing knowledge with insincere intentions. This
situation indicates a gap between Islamic teachings on learning ethics and current
educational practices, highlighting the need for an in-depth study of hadiths
discussing learning ethics and their relevance to Islamic religious educatio. This
study aims to: (1) identify hadiths that discuss learning ethics in Islam, (2) analyze
the ethical values contained in those hadiths, and (3) examine their relevance to
the application of ethical values in Islamic religious education. This research uses
a qualitative approach with a library research design. Data were collected through
documentation studies of major hadith collections and relevant supporting
literature. The data were analyzed in three stages: data collection, data reduction
to filter information relevant to the research focus, and data presentation in a
descriptive manner to gain a deeper understanding of the meanings of the hadiths.
The findings indicate that hadiths on learning ethics contain several essential
values, including sincerity in seeking knowledge for the sake of Allah, politeness
and proper manners in scholarly gatherings, respect for teachers, diligence and
perseverance in studying, and the prohibition of learning with bad intentions such
as arrogance or seeking praise. These values are highly relevant to Islamic
religious education in shaping students' character to become morally upright,
responsible, and able to apply beneficial knowledge for themselves and society.

Keywords: Hadith, Learning Ethics, Islamic Religious Education
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin

Huruf Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 zal zZ Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
ua sad S Esdan ye
o= dad d de (dengan titik di bawah)
= ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
T Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em

viii




0 Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupatanda atau harkat transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
— Kasrah | |
-5 dommah U U

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa arab yang

lambangnya : berupa gabungan antara harkat dan huruf,

translitersi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
........... <° fathah dan ya Ai adani
EX. fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf danTanda
.¢. ‘¢ ... | fathahdan alif atau ya a a dan garis atas




KON Kasrah dan ya _ i dan garis di
| bawah
5 dommah dan wau u u dan garis di
atas

C. Ta mar butah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat

harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat

harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu



dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan
bunyinya

F. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital

Xi



Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata
sandang, maka yangditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid.Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedomantajwid
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan fondasi penting dalam pengembangan
individu dan masyarakat. Dalam proses pendidikan, etika belajar menjadi
aspek yang tidak dapat diabaikan. Etika belajar meliputi norma dan perilaku
yang diharapkan dari siswa dalam berinteraksi dengan guru, teman, dan materi
pelajaran. Menurut Suyanto, etika belajar sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif, di mana siswa dapat bertingkah laku
baik tanpa merugikan individu lainnya.t
Dengan menerapkan etika belajar yang baik, siswa diharapkan dapat
menghindari pengaruh negatif yang dapat mengganggu proses pembelajaran.
Oleh karena itu, pengembangan etika belajar harus menjadi perhatian utama
dalam dunia pendidikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Sebagaimana Hadis Nabi Muhammad Saw:

S A2 G o sl e Lo B0 0555 06 108 i o s
s LW D5 B 25535

Artinya: “Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata:
Rasulullah bersabda tidak termasuk golongan kami orang
yang tidak memuliakan yang lebih tua dan menyayangi yang
lebih muda serta yang tidak mengerti (hak) orang yang berilmu
(agar diutamakan pandangannya).” (H.R. Ahmad).?

Hadis ini secara jelas menekankan pentingnya etika dalam

! Suyanto, Etika Pendidikan (Yogyakarta: ANDI, 2019), him. 45.
2 Sunan Abi Dawud (Hadith No. 4943). Al-Albani, M. N. D. (2017). Sahih al-Jami ‘ al-
Saghir (Hadith No. 5443). Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif. hlm. 323



berinteraksi, khususnya dalam konteks pendidikan. Namun, problematika yang

muncul adalah adanya degradasi moral dan etika di kalangan peserta didik,

yang ditandai dengan kurangnya rasa hormat terhadap guru dan sesama, serta
maraknya perilaku negatif seperti tawuran. Hal ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara ajaran hadis dengan realitas perilaku siswa.

Adapun problematika hadis ini dapat dilihat dari beberapa aspek:

1. Aspek Teks: Hadis ini menggunakan bahasa yang tegas dan lugas, namun
interpretasi dan implementasinya dalam konteks pendidikan modern
memerlukan pemahaman yang mendalam.

2. Aspek Sosial: Perubahan sosial akibat globalisasi dan teknologi telah
mempengaruhi nilai-nilai etika dan moral di kalangan peserta didik,
sehingga penerapan hadis ini menghadapi tantangan yang kompleks.

3. Aspek Pendidikan: Kurangnya penekanan pada pendidikan karakter dan
etika dalam kurikulum pendidikan formal menyebabkan kurangnya
kesadaran siswa akan pentingnya nilai-nilai yang terkandung dalam hadis
ini.®

Dalam konteks pendidikan, etika belajar merupakan fondasi penting
dalam pengembangan individu dan masyarakat. Etika belajar meliputi norma
dan perilaku yang diharapkan dari siswa dalam berinteraksi dengan guru,

teman, dan materi pelajaran. Penerapan etika belajar yang baik diharapkan

3 Adit Eka Prasetya, dkk, ““Pentingnya Etika Siswa Terhadap Guru dalam Perspektif Hadis
untuk Membangun Karakter Mulia’” ISME: Indonesian Socila and Educational Journal Vol. 22
(2024): him. 28-33.



dapat mencj i
5 Ptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menghindari

pengaruh negatif yang dapat mengganggu proses pembelajaran.

Namun, realitag menunjukkan bahwa etika dan moral peserta didik
semakin menurun, yang dipengaruhi oleh globalisasi. Hal ini berdampak pada
kurangnya sopan santun siswa terhadap guru, baik di dalam maupun di luar
kelas, serta maraknya perilakuy negatif sepeiti tawuran.

Menurut Darsul S. Puyu dalam artikelnya menjelaskan bahwa etika
pelajar terhadap guny merupakan manifestasi dari penghormatan dan
pengakuan terhadap peran guru sebagai pendidik.’ Puyu menekankan bahwa
sikap horma* dan p/)at/ulj‘l\erhadap guru adalah bagian integral dari proses
pembelajaran yang[bﬂ}:\x\angﬂlldak hanya mendukung perkembangan

akademis siswallfé

pF)ugq_me I} nfuk karakter dan moralitas mereka.

Etika mi\t iLh_aunij'%‘ibn”te’ncakup kepatuhan pada aturan sekolah,
LN

tetapi juga sikap honnat dan patuh yang hakiki dalam proses pembelajaran.

Namun, realitas menunjukkan bahwa dalam beberapa tahun terakhir, berbagai
kasus yang mencerminkan menurunnya etika peserta didik dalam dunia
pendidikan semakin sering terjadi. Salah satu contohnya yaitu Pada
Oktober 2024, sebuah Berita viral menunjukkan seorang siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Pasuruan yang memba..tah dan membentak

gurunya saat ditanya mengenai Pekerjaan Rumah (PR) yang belum

4 Darsul S. Puyu, ““Etika limu dalam Perspektif Hadis™" Jhyaussunna, Vol. 1, No. | (Juni

2020),



dikerjakan. 4 Siswa tersebut bahkan membanting buku di depan
gurunya sebagai bentuk protes.

Dalam berita tersebut, terlihat seorang siswa yang bereaksi dengan
emosi saat ditanya oleh gurunya tentang PR yang belum diselesaikan. Siswa
tersebut tidak hanya membantah, tetapi juga menunjukkan sikap agresif
dengan membanting buku di depan guru dan teman-temannya. Tindakan ini
mencerminkan kurangnya rasa hormat terhadap otoritas guru dan
menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dengan norma etika pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, etika pelajar terhadap guru, seperti yang
dijelaskan oleh Fitrianingsih, merupakan cerminan dari penghormatan dan
pengakuan atas peran guru sebagai pendidik.® Etika ini tidak hanya mencakup
kepatuhan pada aturan sekolah, tetapi juga sikap hormat dan patuh yang
esensial dalam proses pembelajaran. etika pelajar terhadap guru merupakan
bagian integral dari pendidikan, yang mendukung perkembangan akademis
dan pembentukan karakter siswa. Kesimpulannya, etika pelajar terhadap guru
adalah wujud penghormatan dan kepatuhan yang mendukung proses
pembelajaran dan pembentukan karakter.

Etika itu sendiri sebagai manifestasi dari perilaku manusia dalam
sudut pandang ilmu pengetahuan terkait baik dan buruknya, dapat diibaratkan

seperti pohon besar yang memiliki satu cabang sebagai penyangga yang

4 “https://www.detik.com/jatim/berita/d-7596421/kronologi-siswa-smp-di-pasuruan-
bantah-guru-saat-ditanya-pr,” 2025.

> Fitrianingsih Wulandari, Devy Habibi Muhammad, dan Ari Susandi, Konsep Etika
Pelajar Terhadap Guru: Studi Komparasi Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari dan K.H. Zainal Abidin
Munawwir, Humanistika: Jurnal Keislaman, Vol. 8, No. 1 (2022). him. 62-89



menjadi landasan bagi sekian banyaknya ranting dan dedaunan diatasnya.®
Analogi tersebut menjelaskan bahwa peran etika tidak hanya sebatas pada baik
dan buruk, tetapi juga mengarah pada ranah empirik bagaimana seseorang
dalam keadaan tertentu, sehingga dapat menghasilkan suatu pedoman atau
norma-norma bagi suatu golongan dan kelompok tertentu serta dapat
dipertanggungjawabkan secara rasional.

Di ranah pendidikan, Hadis sangat diperlukan dan dibutuhkan sebagai
contoh nyata yang bisa diterapkan, hal ini dikarnakan Nabi merupakan
seseorang yang teramat sempurna dan bisa dijadikan role model dalam segala
hal. Baik dari segi perkataan, perbuatan dan takrir beliau yang pantas dijadikan
pedoman dan panutan oleh umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih
lebih jika diyakini bahwa Nabi selalu mendapat tuntunan wahyu sehingga apa
saja yang berkenaan dengan beliau pasti membawa jaminan teologis.’ Ini
artinya bahwa setiap hadis yang berasal dari Rasulullah Saw adalah untuk
memberikan pendidikan, panutan dan tuntunan bagi umatnya, yang berarti
pula setiap hadis bisa dikategorikan sebagai tarbiyah ataupun pendidikan bagi
umatnya.

Urgensi hadis memiliki peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan keilmuan pendidikan, khususnya dalam pendidikan yang
dimana hadis merupakan penjelasan yang konkrit dari Al-Qur’an yang tak

terbantahkan dan Al-Qur’an merupakan dasar syari'at yang bersifat sangat

6 Usman Sutisna, “‘Etika Belajar dalam Islam’” Jurnal Iimiah Kependidikan Vol. 7, No. 1
(Maret 2020): him. 50.

7 Muhammad Fuad Abul Baqi, Al-Mu’Jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Bandung: Maktabah Dahlan, t.t.), him. 314.



global sekali, sehingga bila hanya menggunakan dasar Al-Qur’an saja tanpa
adanya penjelasan lebih lanjut maka akan banyak sekali masalah yang tidak
terselesaikan ataupun menimbulakan kebingungan yang tidak mungkin
terpecahkan. Semisal pada kenyataan menuntut ilmu, dalam Al-Qur’an hanya
menyebutkan perintah untuk menuntut ilmu tanpa adanya penjelasan mengenai
adab ketika sedang menuntut ilmu.

IImu pengetahuan yang baik ialah ilmu yang didapat dengan segala
ketentuan yang sesuai dan dengan adab serta etika yang selalu kita bawa ketika
menuntut ilmu di dunia pendidikan. Salah satu tujuan dari pendidikan di
Indonesia ialah mempersiapkan peserta didik yang memilki karakter Islami
agar dapat menjadi seorang muslim yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
Dalam upaya menuntut ilmu yang didasari oleh keimanan yang tinggi itu
haruslah dibiasakan sejak dini dengan memperbanyak pengetahuan-
pengetahuan tentang agama Islam. Pengetahuan-pengetahuan tersebut juga
baiknya didasari dengan etika belajar yang berlandaskan nilai-nilai keislaman.
Sehingga ilmu yang telah diperoleh memiliki nilai manfaat khususnya untuk
dirinya pribadi dan umumnya untuk orang banyak serta mendapat keberkahan
dan kemuliaan dari Allah Swt.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas mengenai etika
belajar, namun masih terdapat banyak kelemahan dalam cakupan dan
penjelasannya. Misalnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Dimas Syaeful
Bakri (2021) Dalam penelitian nya, dengan judul: Etika Pendidik dalam

Menyampaikan pelajaran menurut Hadis, menunjukkan bahwa faktor



terpenting bagi seorang pendidik adalah etikanya, sedangkan peserta didik
dalam dunia pendidikan juga memegang peran inti dalam dunia pendidikan.®
Namun, penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji bagaimana
Hadis tentang Etika Belajar dan bagaimana penerapan nya dalam proses
pembelajaran, penelitian ini juga hanya berfokus pada peran guru sebagali
pendidik dan membelakangkan persoalan tentang bagaimana seharusnya etika
seorang peserta didik ketika saat belajar ataupun dalam kehidupan sehari-
harinya. Kelemahan dari penelitian ini menjadi ruang untuk penelitian lebih
lanjut mengenai penerapan etika belajar menurut hadis dalam konteks lebih
luas, termasuk bagaimana seharusnya sikap seorang peseta didik, pendidik,
pengaruh penerapan nilai-nilai etika belajar dari hadis terhadap perubahan dan
penerapannya dalam kegiatan pembelajaran serta bagimana seharusnya etika
belajar berdasarkan hadis dapat diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul * analisis hadis etika belajar dan relavansinya dengan

pendidikan agama islam.

B. Fokus Masalah/Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas dan untuk menjaga penelitian ini
agar lebih terarah, maka perlu adanya masalah yang akan difokuskan yaitu
menganalisis hadis-hadis etika belajar dan relavansinya dalam pendidikan

agama islam.

& Dimas Syaeful Bakhri, "Etika Pendidik dalam Menyampaikan Pelajaran Menurut Hadis
Abdullah bin Amr," (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2021), him. 4



C.

Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai

atau digunakan dalaam judul penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan

maksud yang terkandung didalamnya sesuai dengan masalah yang akan

dibahas yaitu:

1.

Hadis
Menurut Azami dalam Yuslem <¢Hadis” secara bahasa ialah

komunikasi, cerita, percakapan, baik dalam konteks agama atau duniawi,
atau dalam konteks sejarah, atau peristiwa dan kejadian aktual. Hadis juga
berarti al-jadid (sesuatu yang baru) yang lawan katanya al-qadim (sesuatu
yang lama). Selain itu ada yang mengartikan Hadis dengan kata garib
(sesuatu yang dekat). Selain itu makna Hadis adalah khabar (warta) yakni
ma yutahaddasu bihi wa yungolu yang maksudnya sesuatu yang
dipercakapan dan dipindahkan dari seorang kepada seseorang.®
sebagaimana dikutip oleh Yuslem, istilah “Hadis” secara bahasa
merujuk pada komunikasi, cerita, atau percakapan, baik dalam konteks
keagamaan maupun duniawi, historis, atau aktual. Selain itu, Hadis juga
diartikan sebagai “sesuatu yang baru” (al-jadid) yang berlawanan dengan
“sesuatu yang lama” (al-gadim), atau sebagai “sesuatu yang dekat” (qarib).
Lebih lanjut, Hadis bermakna “warta” (khabar), yaitu sesuatu yang
dipercakapkan dan dipindahkan dari satu orang ke orang lain (ma

yutahaddasu bihi wa yungolu). Dengan demikian, Hadis pada dasarnya

him. 89.

® Chuzaimah Batubara, dkk, Handbook Metodologi Studi Islam (Jakarta: Kencana, 2018),



adalah segala bentuk perkataan, tindakan, atau persetujuan yang
dinisbatkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang kemudian menjadi
sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an.

Hadis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hadis sebagai

landasan etika belajar.

2. Etika
Pengertian etika menurut Aristoteles dibagi menjadi dua, yaitu

Terminius Technicus dan Manner and Cutom. Terminius Technicus adalah
sebuah etika yang dipelajari sebagai suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari suatu problema tindakan manusia, Sedangkan Manner and
Cutom adalah sebuah pembahasan etika yang berhubungan dengan tata
cara dan adat kebiasaan yang melekat dalam diri manusia, sangat terkait
dengan baik dan buruknya suatu perilaku, tingkah, atau perbuatan manusia.
Menurut Prof. Robert Salemon Etika bisa diartikan sebagai sebuah karakter
individu atau sebagai hukum yang sosial yang mengatur, mengendalikan
dan membahas perilaku manusia. Sedangkan menurut Fagothey Pengertian
etika menurut Fagothey adalah studi tentang kehendak menusia yang
berhubungan dengan benar dan salah dalam bertindak.°

Dalam pandangan Aristoteles, etika terbagi menjadi dua konsep
utama: Terminius Technicus sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari
tindakan manusia, dan Manner and Custom yang fokus pada adat

kebiasaan dan penilaian baik buruk perilaku. Sementara itu, Prof. Robert

10 Nurhidayati, dkk, Etika Profesi Bidang Teknologi dan Sistem Informasi (Jawa Barat: CV
Jejak, 2022), him. 8.
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Salemon mendefinisikan etika sebagai karakter individu atau hukum sosial
yang mengatur perilaku, dan Fagothey melihatnya sebagai studi tentang
kehendak manusia terkait benar dan salah. Secara keseluruhan, berbagai
definisi ini menunjukkan bahwa etika mencakup studi tentang prinsip-
prinsip yang mengatur perilaku manusia, dengan penekanan pada penilaian
moral dan norma-norma yang berlaku. Jadi, etika yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah etika belajar.

Belajar
Menurut M. Sobry Sutikno, pengertian belajar adalah suatu proses

usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam mendapatkan suatu perubahan
yang kemudian baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Dalam hal ini, perubahan merupakan sesuatu yang
dilakukan secara sadar (disengaja) serta bertujuan untuk memperoleh suatu
yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan menurut Thursan Hakim,
definisi belajar merupakan suatu proses perubahan di dalam kepribadian
manusia yang ditunjukkan dalam bentuk peningkatan kualitas serta
kuantitas tingkah laku seperti diantaranya pada peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya fikir, serta
berbagai kemampuan lainnya.™

Menurut M. Sobry Sutikno, belajar adalah proses usaha sadar
untuk memperoleh perubahan baru melalui pengalaman dan interaksi

dengan lingkungan, sedangkan Thursan Hakim mendefinisikan belajar

him. 8.

11 Darmawan Harefa, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jawa Barat: CV Jejak, 2023),



11

sebagai proses perubahan kepribadian yang menghasilkan peningkatan
kualitas dan kuantitas perilaku, seperti pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Kedua definisi ini menekankan bahwa belajar adalah proses aktif
yang menghasilkan perubahan positif dalam diri individu, baik melalui
interaksi dengan lingkungan maupun melalui pengembangan kemampuan

internal.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa

rumusan masalah sebagai berikut:

=

Apa saja hadis-hadis yang membahas tentang etika belajar dalam Islam?
2. Bagaimana nilai etika belajar yang terkandung dalam hadis-hadis tersebut?
3. Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang etika belajar dalam pendidikan

agama Islam saat ini?

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui hadis-hadis yang membahas tentang etika belajar dalam
Islam.
2. Untuk mengetahui nilai etika belajar yang terkandung dalam hadis-hadis
tersebut.
3. Untuk mengetahui relevansi hadis-hadis tentang etika belajar etika dalam

pendidikan agama Islam saat ini.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu selain memberikan informasi
bagi siapapun yang ingin mengetahui tentang etika belajar pada hadis-hadis
Nabi juga mampu menggali informasi terkait penganalisisan terkait hadis-
hadis Nabi serta bagaimana penerapannya dalam pendidikan agama Islam.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pandangan dan
dampak yang positif kepada masyarakat, bagaimana etika seorang murid
dalam belajar yang baik yang nantinya akan berguna bagi peningkatan mutu
pendidikan dan khususnya bagi individu yang menjalankannya karna akan

membentuk nilai-nilai akhlak yang baik.

G. Kajian Pustaka
1. Kerangka Konseptual

a. Hadis Sebagai Landasan Etika Belajar

1). Pengertian hadis

Secara etimologi, kata “Hadis” berasal dari bahasa Arab yaitu

“hadisun” (&345) bentuk jamaknya adalah “hidaatsun” (:‘»\3\%) dan
“ahaaditsu” (&35151). Secara bahasa (etimologi) memiliki beberapa arti
diantaranya 64;1-\ (yang baru) lawan dari kata ;huﬁ (yang lama) dan

)«;.\ (kabar atau berita). Secara terminologi yaitu:
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J s iy 3 35 sJﬁ °14535,3(;J.;5§1Lm@l;p%3\g;;\u3§
Artinya: “Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabibaik berupa
perkataan (sabdah), perbuatan, taqgriri, sifat-sifat maupun hal

ilwal Segala sesuatu yang diberitakan dari nabi Muhammad
Saw .

Hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-
Qur'an. Sehingga hadis berperan sebagai penguat serta penjelas pada
persoalan dari berbagai aspek, baik prsoalan yang terkandung dalam
Al-Qur'an ataupun sebuah persoalan yang dihadapi oleh kaum muslim
dalam menjalankan kehidupannya, sesuai dengan yang telah
disampaikan oleh nabi Muhammad Saw untuk dijadikan sebagai
landasan dalam pendidikan.

Pemikiran ini sejalan dengan pendapat Juwita yang
menguraikan bahwa konsep pendidikan Islam yang diambil dari hadis-
hadis Nabi Muhammad SAW membentuk karakter pendidik ideal yang
peduli terhadap konteks sosial, psikologis, dan nilai spiritual peserta
didik. ** Mereka menyimpulkan bahwa visi pendidikan Nabi tidak
hanya fokus pada transmisi pengetahuan, tetapi juga transformasi
moral dan sosial, yang sangat relevan bagi pendidikan Islam

kontemporer

12 Ath-Thahan dan Amr bin Abdul Mun’im, Taysir Musthalah Al-Hadits,Taysir Ulumul
AlHadis, t.t, him. 12-15.

13 Juwita, S., & Maslani, M. (2023). Konsep Pendidik Tinjauan Hadis dan Aktualisasinya
dalam Pendidikan. Paedagogie: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 4(1), him.10
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Yang demikian juga dapat Kkita lihat dari tata cara Nabi dalam
melaksanakan proses belajar mengajar semasa hidupnya. Sehingga
dengan durasi yang singkat pembelajaran yang dilontarkannya dapat
terserap dengan cepat bagi para sahabat, tentu hal demikian tidak lepas
dari adanya kontribusi evaluasi yang dilaksanakannya. Sehingga
pembelajaran yang diselenggarakannya dapat berjalan dengan efektif
serta efisien. Nabi juga memberikan contoh Kkharisma serta spirit
pribadi yang wajib dimiliki oleh setiap kalangan pendidik.

Tidak sampai disitu saja sebab beliau juga sudah memberikan
contoh dalam segalaa aspek dalam dunia pendidikan, Mulai dari dari
cara memilih materi, alat peraga, serta adanya kondisi agar dapat
kondusif, ataupun tata cara Nabi dalam menempatkan pada posisi bagi
peserta didik nya. Hal inilah yang menjadikan Nabi sebagai uswatun
hasanah dikarnakan dibimbing langsung oleh Allah Swt. Oleh
karnanya beliau tidak akan mungkin terdapat kesalahan dalam
mengimplementasikan hal terhadap pendidikan.

Adanya sebuah proses pendidikan Islam yang telah Nabi
Muhammad Saw contohkan semasa hidupnya merupakan sebuah
bentuk contoh yang harus diikuti dalam pelaksanaan pendidikan yang
bersifat fleksivel dan universal, yakni menyesuaikan terhadap potensi
yang dimilki oleh peserta didiknya. Namun meski demikian adanya
proses pemdidikan tesebut, jugab harus dibalut dengan pilar-pilar

akidah Islamiah di dalamnya.
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Salah satu hadis Nabi yang menyebutkan pentingnya etika
terdapat dalam HR. Muslim yaitu:

-

@ @ - | & LA Ta o TE (L0 4k L el 2 o~
Ql :(;.bjgyéiﬁ\uljp@\‘jjﬁjj\é:d L@,Lci»\;gbjc\.&;\.oo,c

&

B 3] 0t 0 555 05 3] 02 3 055 5

Artinya: “Dari ‘Aisyah r.a ia berkata: Rasulullah bersabdaSesungguhnya
kelemahlembutan tidak ada pada sesuatu kecuali ia akan
menghiasinya, dan tidak dicabut dari sesuatu kecuali ia akan
memperburuknya.”(HR. Muslim).**

Dalam hadis ini mengajarkan pentingnya kelemah lembutan
dalam segala hal, termasuk dalam proses belajar mengajar, karena
kelemah lembutan adalah kunci dalam menciptakan suasana yang
kondusif dan harmonis. Rasulullah Saw menekankan bahwa setiap
tindakan yang dilandasi kelemahlembutan akan tampak lebih baik dan
bernilai positif. Sebaliknya, sikap kasar atau keras hanya akan merusak
dan menciptakan dampak negatif, baik bagi pelaku maupun
penerimanya.

Dalam dunia pendidikan, khususnya proses belajar-mengajar,
hadis ini memberikan panduan etis yang sangat penting, yaitu bahwa
seorang pendidik hendaknya mengedepankan sikap lembut saat
berinteraksi dengan peserta didik. Sikap lemah lembut dalam mengajar
menciptakan lingkungan yang nyaman bagi siswa, membuat mereka

lebih terbuka, dan mendukung proses belajar yang efektif. Sikap

lembut ini dapat berupa tutur kata yang sopan, kesabaran ketika

14 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t.), him.
2594
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menghadapi kesulitan siswa, dan ketulusan dalam membimbing
mereka.

Bagi siswa atau peserta didik, hadis ini mengingatkan bahwa
berperilaku lembut dan sopan terhadap guru, teman, dan lingkungan
belajar akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan membawa
keberkahan. Sikap lembut dan santun dalam belajar menunjukkan
penghormatan terhadap ilmu dan pencariannya. * Hadis ini juga
mengingatkan bahwa sikap kasar, baik dari pendidik maupun siswa,
dapat mengganggu dan menghambat proses pembelajaran, merusak
hubungan, serta mengurangi semangat belajar.

Berdasarkan contoh dari Hadis yang dijelaskan tersebut,
menunjukkan betapa pentingnya ajaran islam dalam membentuk sikap
dan perilaku peserta didik. Dan dalam hal ini sangat diperlukan hadis
sebagai sumber rujukan dalam kegiatan belajar mengajar. penerapan
hadis dalam pendidikan membantu menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman serta efektif. Lingkungan ini tidak hanya menekankan
pencapaian akademis, tetapi juga pengembangan karakter dan sikap
positif.

Dengan menerapkan ajaran hadis, pendidik dapat mengajarkan
kepada peserta didik pentingnya sikap jujur, kerendahan hati, rasa

hormat terhadap guru, dan tanggung jawab sosial. Hal ini akan

15 Mursyidatul Awaliyah, dkk., Pendidik dalam Perspektif Hadits, Tarbawi: Jurnal
Pendidikan Islam dan Isu-Isu Sosial 9, no. 1 (2024):hlm. 14-25
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membekali mereka dengan nilai-nilai yang akan membimbing mereka
tidak hanya dalam akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

b. Etika belajar dalam Pendidikan Agama Islam

1) Pengertian Etika

Istilah etika berasal dari bahasa yunani kuno yang memilki
beberapa definisi yaitu tempat tinggal yang biasa, padang rumput,
kandang, habitat, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara
berpikir, dan dalam bentuk jamak (ta etha) yang berarti adat
kebiasaan. * Melalui asal kata etika tersebut maka dapat diartikan
bahwa etika merupakan suatu ilmu yang membahas tentang apa yang
biasa dilakukan atau ilmu mengenai adat dan kebiasaan.

Adapun arti etika dari segi istilah, telah dikemukakan beberapa
ahli dengan ungkapan yang berbeda-beda sesuai dengan sudut
pandangnya.

1) Menurut Aristoteles merupakan seorang filsuf asal Yunani dan
murid dari Plato berpendapat dengan membagi etika menjadi 2
pengertian, yakni Terminius Technicus dan Manner and Cutom."
Terminius Technicus merupakan etika sebagai ilmu pengetahuan
yang mempelajari problema tingkah laku atau perbuatan individu
(manusia), sedangkan Manner and Cutom merupakan pengkajian

etika berkaitan dengan tata cara dan adat yang melekat dalam diri

16 K. Bertens, Etika Edisi Revisi (Yogyakarta: Kanisius, 2017), him. 3.
17 Aristoteles dalam K. Bertens, Etika (Yogyakarta: Kanisius, 2015), him. 4-5.
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individu, serta terkait dengan baik dan buruknya tingkah laku,
perbuatan, ataupun perilaku individu tersebut.

2) Menurut Wilfridus. J. S Poerwadarminta merupakan salah satu
tokoh sastra Indonesia, mengemukakan bahwa etika adalah ilmu
pengetahuan terkait perbuatan dan perilaku manusia dilihat dari sisi
baik dan sisi buruknya yang ditentukan oleh manusia pula.®

Etika dalam pendidikan agama Islam juga mendefinisikan
bahwa Etika adalah studi tentang cara penerapan hal yang baik bagi
hidup manusia, yang mencakup dua aspek yaitu:

1) Disiplin ilmu yang mempelajari nilai-nilai dan pembenarannya.

2) Nilai-nilai hidup nyata dan Hukum tingkah laku manusia yang
menopang nilai-nilai tersebut.

Etika merupakan keseluruhan norma dan penilaian yang
dipergunakan oleh masyarakat yang bersangkutan untuk mengetahui
bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya. *°
Sedangkan Hamzah Ya'kub mendefinisikan etika sebagai ilmu yang
meneyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui
oleh akal pikiran.?®

Dengan demikian, etika dapat diartikan sebagai salah satu

18 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2019),
him. 274

19 Frans Mognis Suseno, Etika Jawa (Jakarta: Gramedia, 2015), him 14

20 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimah (Bandung: Pustaka Abadi,
2018), him. 13.
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cabang ilmu filsafat yang mempelajari dan menyelidiki tingkah laku
manusia untuk menentukan nilai dari perbuatan tersebut, baik atau
buruk menurut ukuran akal, atau dengan kata lain akal manusia dapat
menentukan baik buruknya suatu perbuatan, baik karna akal
menganggap dan menentukannya bai dan jelek karna akal menilainya
jelek.

Etika sifatnya humanistik dan antroponsentris, yakini berdasar
kepada pemikiran manusia dan diarahkan kepada manusia. Sedangkan
sumber etika islam adalah Al-Qur'an dan Hadis yang menjelaskan
bagaimana cara berbuat baik dan tingkah laku nabi Muhammad yang
merupakan contoh suri tauladan bagi semua umat manusia. Sebagai
sumber etika, Al-Qur’an dan hadis menjelaskan bagaimana cara
berbuat baik.?

Atas dasar itulah kemudian keduanya menjadi landasan utama
dan sumber ajaran Islam secara keseluruhan sebagai pola hidup dan
menetapkan mana hal yang baik dan buruk. Tingkah laku nabi
Muhammad merupakan contoh suri tauladan bagi manusia dan hal ini

sesuai dengan firman Allah dalam Qur'an surah Al-Ahzab Ayat 21:

-

&1 B 57 a5 &7 iy 08 Hes B

1 PPN
|

A st 33 083

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

21 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, cet.
ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), him 93.



20

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan
dengan perang Ahzab (Khandaq), di mana Allah menyuruh kaum
Muslimin untuk mencontoh Rasulullah dalam keberanian dan
keteguhan hati saat menghadapi musuh.? Ayat ini menegaskan bahwa
beliau adalah panutan terbaik dalam segala hal. Namun, hanya mereka
yang beriman kepada Allah dan hari akhir yang benar-benar akan
mengikuti teladan beliau.

Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa rasulullah patut
dijadikan sebagai suri tauladan dalam segala lapangan kehidupan
termasuk pendidikan etika. Oleh karna itu perkataan dan perbuatan

beliau harus dijadikan panutan.

2) Pengertian belajar
Secara etimologi, “belajar” berasal dari bahasa Inggris “to
learn” yang berarti memperoleh pengetahuan atau keterampilan.
Sementara itu, secara terminologi, belajar adalah proses perubahan
perilaku yang relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman dan
latihan. Perubahan ini  mencakup peningkatan pengetahuan,

keterampilan, sikap, dan pemahaman, yang terjadi melalui interaksi

2 QS. Al-Ahzab: 21

23 |bnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir (Terj.), Jilid 6 (Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi’i,
2019), him 386.
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individu dengan lingkungannya.

Menurut Pidarta, belajar merupakan perubahan perilaku yang
relatif permanen sebagai hasil pengalaman (bukan hasil perkembangan,
pengaruh obat atau kecelakaan) dan bisa melaksanakannya pada
pengetahuan lain serta mampu mengomunikasikannya kepada orang
lain. Howard L. Kingsley dalam Dantes, mengemukakan bahwa
belajar adalah suatu proses bukan produk. Proses dimana sifat dan
tingkah laku ditimbulkan dan diubah melalui praktek dan latihan.

Hilgard dalam Nasution juga mengatakan bahwa belajar
adalah proses melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan
latihan yang dibedakan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor
yang tidak termasuk latihan. Jauhari, mengatakan bahwa belajar adalah
proses untuk memperoleh perubahan yang dilakukan secara sadar,
aktif, dinamis, sistematis, berkesinambungan, integrativ dan tujuan

yang jelas.?

3) Pengertian Etika belajar dalam Pendidikan Agama Islam
Etika belajar dalam pendidikan agama Islam yaitu seperangkat
nilai, sikap, dan tata krama yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam
proses menuntut ilmu, yang dilandasi oleh ajaran Islam dan bersumber
pada Al-Qur’an serta Hadis Nabi Muhammad SAW. Etika ini
mencakup aspek adab terhadap guru, keikhlasan dalam mencari ilmu,

kesabaran dalam belajar, serta menghindari sifat-sifat tercela selama

24 Cucu Sutianah, Belajar dan Pembelajaran (Pasuruan: Qiara Media, 2021), him. 15-16.
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proses pembelajaran berlangsung. Dalam Islam, belajar tidak hanya
dilihat sebagai aktivitas intelektual semata, tetapi juga sebagai bagian

dari ibadah yang memiliki nilai spiritual.

Dengan landasan ini, maka setiap proses belajar seharusnya
dilakukan dengan niat yang benar dan disertai akhlak yang mulia.
Tanpa etika yang baik, ilmu yang diperoleh dikhawatirkan tidak
membawa keberkahan, bahkan bisa menjadi penyebab kesombongan
atau kerusakan. Oleh karena itu, dalam perspektif pendidikan agama
Islam, etika belajar tidak hanya dipandang sebagai aturan perilaku,
melainkan sebagai fondasi yang menentukan kualitas ilmu serta arah
penggunaannya. Ilmu yang diperoleh dengan etika akan membentuk
pribadi yang rendah hati, bermanfaat bagi orang lain, dan mendekatkan

diri kepada Allah.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting
sebagai media internalisasi nilai-nilai etika belajar tersebut. PAI tidak
hanya menyampaikan pengetahuan keislaman, tetapi juga mendidik
peserta didik untuk memiliki akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam.
Menurut Hamzah Ya’qub, etika merupakan ilmu yang menyelidiki
mana yang baik dan mana yang buruk dalam tindakan manusia sejauh

dapat dicapai oleh akal.>> Dalam konteks belajar, etika itu membentuk

% Ya’qub, Hamzah.(2017). Etika Islam: Pembinaan Akhlaqul Karimah. Bandung: Pustaka
Abadi, him 12
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sikap hormat kepada guru, tidak angkuh dalam menyampaikan

pendapat, serta bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu.

Hal ini sejalan dengan pandangan Asriana Harahap, yang
menekankan pentingnya pembelajaran yang mampu menumbuhkan
cara berpikir kritis dan sikap ilmiah. 2 Dalam penelitiannya, ia
menunjukkan bahwa peserta didik akan mampu membentuk karakter
yang tangguh dan aktif secara moral serta intelektual apabila
pembelajaran dilakukan dengan pendekatan yang mendorong refleksi,
kesungguhan, dan tanggung jawab nilai-nilai yang sangat sesuali

dengan prinsip etika belajar dalam Islam

Dengan demikian, etika belajar dalam pendidikan agama Islam
bukan sekadar pengaturan perilaku, tetapi merupakan refleksi dari
pemahaman keagamaan yang utuh. Etika ini harus ditanamkan sejak
dini agar peserta didik tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga

mulia secara moral dan spiritual

2. Kajian/ Penelian Terdahulu
Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang
sesuai dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah penelitian yang

dilakukan oleh:

26 Harahap, A. (2018). Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari Keterampilan
Proses Sains melalui Metode Outdoor Study Berbasis Pendekatan Saintifik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Tesis Magister, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, him 8-9
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Fuad Hasyim, dengan judul “Etika
Mengajar Dalam Kitab Adab Alalim Wa Al Muta'alim dan
Relavansinya Dengan Pendidikan Agama Islam (Kajian Pemikiran
Syaikh Hasyim Asy’ari). 2 Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidik harus berperan sebagai orang tua peserta didik ketika
disekolah, selalu menekankan pada pemahaman dan bukan hanya
sekedar mengejar materi, selalu berupaya menemukan metode yang
tepat dan mudah dipahami, mengingatkan peserta didik yang
melanggar dengan cara yang santun dan bijaksana. Dalam penelitian
tersebut juga menjelaskan etika belajar tersebut memiliki relavansi
dengan sumber Pendidikan Agama Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadis.
Dari penelitian ini, terdapat persamaan antara penelitian yang sedang
saya teliti yaitu dalam konteks belajar. Sedangkan perbedaannya yaitu
penulis lebih memfokuskan pada murid dalam menerapkan sikap
bagaimana etika belajar yang baik, yang sesuai dengan Hadis Nabi
Muhammad Saw.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Khusnul khulug, dengan judul
“Etika Peserta Didik Dalam Perspektif Imam Al-Ghazali (Telaah Kitab
Ihya 'Ulumuddin)”.?® Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Etika peserta didik perspektif imam al-ghazali telaah dalam kitab ihya

27 Hasyim, F. (2011). Etika Mengajar dalam Kitab Adab al- ‘4lim wa al-Muta ‘allim dan
Relevansinya dengan Pendidikan Islam (Kajian Pemikiran Syaikh Hasyim Asy’ari) (Skripsi S1).
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. him. 78

28 Khulug, H. (2016). Konsep Etika Belajar Siswa Menurut Al-Ghazali (Skripsi S1). UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. him 82
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‘'ulumuddin yaitu seorang pendidik harus membersihkan dan
mensucikan jiwanya dari akhlak yang buruk, seorang peserta didik
hendaknya tidak banyak melibatkan diri dalam urusan duniawi, ia
harus bersungguh-sungguh dan bekerja keras dalam menuntut ilmu,
bahkan ia harus menjauh dari keluarga dan kampung halamannya,
hendaknya seorang pendidik jangan menyombongkan diri dengan ilmu
yang dimilikinya dan jangan pula menentang guru atau pengajar, tetapi
menyerahkan seluruhnya kepada guru dengan menaruh keyakinan
penuh terhadap segala hal yang dinasehatkan terhadap kita.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Eny Hamdanah, dengan judul “Konsep
Etika Pendidik dan Peserta Didik (studi komparatif menurut az-zarnuzi
dalam kitab Ta'lim Al Muta'alim dan Kh Hasyim asy'ary dalam kitab
Adab al'alim wa al-muta'alim)”. ?° Penelitian ini mencoba
membandingkan pemikiran dua tokoh yang mempunyai kapasitas
keilmuan tinggi dalam dalam hal etika pendidik dan peserta didik
secara umum. Persamaan anatara penelitian ini dengan penelitian yang
sedang dilakukan adalah dalam hal mengkaji konsep etika yang harus
diterapkan seorang peserta didik dalam proses belajarnya. Sedangkan
perbedaan penelitian yang dikaji oleh Eny Hamdanah dengan penulis
adalah pada penelitian yang dilakukan oleh saudari yaitu

membandingkan antara Kkitab, sedangkan penulis lebih memfokuskan

29 Hamdanah, E. (2005). Konsep Etika Hubungan Guru dan Murid (S1 thesis). UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. him 63
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pada bagaimana etika belajar yang baik, yang sesuai dengan Hadis
Nabi Muhammad Saw.

H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu
jenis penelitian kualitatif kepustakaan (library research). Yaitu jenis
penelitian yang menggunakan literatur tertulis baik berupa buku, karangan
ilmiah, maupun sumber tertulis lainnya sebagai sumber rujukan utama.
Metode ini bertujuan untuk memahami nilai etika belajar dalam hadis serta
menganalisis bagaimana relavansi hadis-hadis tersebut dalam pendidikan
agama Islam.*

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui kajian literatur secara
mendalam, yang kemudian dianalisis untuk memperoleh pemahaman yang

komprehensif dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Subjek Penelitian dan objek penelitian

Menentukan subjek dan objek penelitian ini merupakan hal yang
penting dalam penelitian, yang dimana subjek penelitian menjadi target
untuk diteliti, subjek yang kita ambil sesuai dengan apa yang akan kita teliti.
Dalam penelitian ini subjek penelitiannya yaitu konsep-konsep etika belajar
yang terdapat dalam hadis, hususnya hadis-hadis yang mengandung nilai-

nilai etika dalam proses pembelajaran. Sementara itu, objek penelitian

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 399.
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adalah analisis terhadap teks hadis tersebut serta relevansinya dengan
pendidikan agama Islam, terutama dalam penerapan nilai-nilai etika belajar

dalam pembelajaran

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang utama yang akan
dikaji dalam penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
kitab-kitab hadis yang secara langsung memuat hadis-hadis yang
dianalisis. Karena sifat penelitian ini adalah studi kepustakaan (library
research), maka data diperoleh dari literatur-literatur klasik Islam,
khususnya Kitab-kitab hadis berikut, Sunan Abu Dawud karya Abu
Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats, Shahih al-Bukhari, yang disusun oleh
Imam al-Bukhari, musnad Ahmad karya Imam Ahmad bin Hanbal, Al-
Jami’ li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami’ karya Al-Khatib al-

Baghdadi, Sunan Ibnu Majah karya lbnu Majah

b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
diperoleh secara langsung dari sumber pertama tetapi didapatkan dari
sumber kedua atau orang lain, intinya masih membahas permasalahan
yang serupa. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buku-buku yang berisi tentang etika belajar murid terhadap guru yang

mendukung dalam pembahasan yang ada didalamnya.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data dan diharapkan data yang diperoleh
valid dan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun teknik yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu studi dokumentasi. yaitu teknik yang dilakukan
melalui penelaahan terhadap dokumen tertulis, gambar, maupun karya
monumental yang berkaitan dengan objek penelitian. Untuk memperoleh
data-data yang diperlukan dalam penyusunan, penulis menggunakan
penelitian kepustakaan (library research) dengan langkah-langkah:
a. Membaca buku-buku sumber, baik primer maupun sekunder.
b. Mempelajari dan mengkaji serta memahami kajian yang terdapat dalam
buku-buku sumber.
Menurut Sugiyono dalam studi kepustakaan, peneliti berperan
sebagai instrumen utama, karena peneliti sendirilah yang menentukan,

memilih, membaca, menafsirkan, serta menganalisis data yang diperoleh.3!

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengecekan keabsahan data mengacu
pada metode yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019).%2 Untuk memastikan
data yang terkumpul valid dan dapat dipercaya, beberapa teknik yang

diterapkan adalah:

31 Sugiyono, (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, hlm. 305 —

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), him, 92-95. (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 92-95.
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a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan cara untuk memeriksa
keabsahan data dengan menggunakan berbagai sumber data. Dalam
penelitian ini, data diperoleh dari kitab-kitab hadis, buku, dan jurnal
ilmiah yang relevan. Setiap informasi dibandingkan dan diverifikasi

antar-sumber untuk mendapatkan data yang konsisten dan valid.

b. Kecukupan Referensi
Sugiyono menjelaskan pentingnya menggunakan referensi
yang memadai dan kredibel untuk menjaga keabsahan data. Oleh
karena itu, penelitian ini hanya menggunakan literatur yang telah teruji
keakuratannya, seperti kitab hadis yang diakui serta referensi dari
penulis atau pakar yang kompeten dalam bidang pendidikan Islam.
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Adapun pengertian teknik pengolahan dan analisis data menurut
sugiyono ialah:

Teknik pengolahan analisis data adalah bersifat induktif, yaitu
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
pola hubungn tertentu atau menjadi hipotesis. Analisis data adalah proses
menyusun data yang diperoleh dari lapangan penelitian. Selanjutnya
ditelaah dan diperiksa keabsahan satanya dan selanjutnya ditafsirkan untuk
memberi makna pada analisa. Analisa data dilakukan dengan 3 cara yaitu:
a. Pengumpulan Data: Data yang relevan dengan tema penelitian

dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, seperti kitab hadis, buku
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akademik, jurnal, dan artikel ilmiah. Setiap informasi yang terkumpul
kemudian dicatat dan diklasifikasikan berdasarkan topik utama dan
sub-topik yang mendukung penelitian.

. Reduksi Data: Data yang sudah dikumpulkan diolah dengan mereduksi
atau menyederhanakan informasi yang berlebihan atau tidak relevan.
Tahap ini dilakukan agar data yang digunakan dalam penelitian lebih
fokus pada isu-isu utama yang berkaitan langsung dengan etika belajar
dalam hadis dan penerapannya dalam pendidikan agama Islam.
Penyajian Data: Data yang sudah diringkas kemudian disusun dan
diorganisasi dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti dalam tabel,
bagan, atau narasi deskriptif. Penyajian ini membantu peneliti dalam
mengidentifikasi pola dan hubungan antara konsep-konsep yang
dianalisis.

. Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis, peneliti menarik
kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.
Kesimpulan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam mengenai nilai-nilai etika dalam hadis dan dampaknya terhadap

pendidikan agama Islam.



BAB I1
HADIS-HADIS ETIKA BELAJAR

A. Hadis Pertama (Niat yang Ikhlas dalam Menuntut IImu)

1. Matan Hadis
a i e o e g ade d Lo B gy JB 1B 50 o e
(ﬁu\:)j}—.k{:éc@ﬂ\wawalMi@Y&jf&\b}
el
Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda; "Barang
siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya diniatkan untuk
mencari ridha Allah, tetapi dia tidak mempelajarinya kecuali
untuk memperoleh keuntungan duniawi, maka pada hari kiamat

dia tidak akan mencium bau surga.”" (H.R. Abu Dawud).*

2. Riwayat Hadis

Hadis ini diriwayatkan oleh sahabat Nabi yang bernama Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dan tercantum dalam Sunan Abi Dawud, Kitab
lImu, hadis nomor 3664. Hadis ini juga disebutkan dalam Sunan Ibnu

Majah, dan dinilai hasan oleh para ulama.

Syaikh Nasiruddin al-Albani mengklasifikasikan hadis ini sebagai
hadis hasan, sebagaimana disebutkan dalam kitab Silsilat al-Ahadits al-

Shahthah, no. 1058.2* Sanad hadis ini dinilai muttashil (bersambung), dan

33 Aba Dawid, Sunan Abu Dawud, terj. Amir Hamzah, Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2012), him 256

34 Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilat al-4hdadits al-Shahihah wa Shay 'un
min Fighiha wa Fawd’iduha, Jilid 3, no. 1058, (Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif, 1995), him. 12.

31
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para perawinya dianggap tsigah (terpercaya) dan dhabit (kuat hafalan),

sehingga hadis ini dapat dijadikan hujjah dalam pembahasan etika belajar.

3. Sanad Hadis

Sanad hadis ini adalah sebagai berikut: Abu Dawud meriwayatkan
dari Musaddad, dari Yahya bin Sa’id, dari Syu’bah, dari Qatadah, dari

Abdullah bin al-Musawwir, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad

Dari sisi sanad, hadis ini dinilai bersambung (muttasil) dan tidak
mengandung illat (cacat), serta semua perawinya adalah orang-orang yang
adil dan dhabit (terpercaya dan kuat hafalannya). Oleh karna itu, secara ilmu

hadis, hadis ini magbul dan dapat diterima dan dijadikan hujjah.

4. Analisis Lafal Hadis

”Barang siapa yang mempelajari ilmu”

Berdasarkan makna tersebut menunjukkan bahwa objek hadis ini

adalah orang yang menuntut ilmu agama, atau ilmu yang mendekatkan

diri kepada Allah

\ %}\

I
~&

1 q\hﬁ

“yang seharusnya diniatkan untuk mencari wajah (ridha) Allah”
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Kata ini menekankan tujuan ilahiah (spiritual) dari menuntut ilmu
yaitu untuk ibadah dan mendapatkan keridhaan Allah, bukan tujuan

duniawi.

@

G o o 4 e V) 12laz ¥
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”Namun ia mempelajarinya hanya untuk memperoleh bagian dari dunia”

Kalimat inilah yang paling menekankan aspek etika, yakni larangan

belajar dengan niat duniawi seperti harta, popularitas, atau kekuasaan.

adl s ag |

menunjukkan bahwa belajar tanpa ikhlas adalah pelanggaran berat

secara moral dan spiritual.

5. Penjelasan Hadis
Hadis ini menunjukkan bahwa niat adalah dasar dari semua amal,
termasuk menuntut ilmu. Rasulullah dengan tegas memperingatkan
bahwa orang yang belajar karena keinginan duniawi, seperti mencari
posisi, popularitas, atau kekayaan, tidak akan mendapatkan bagian dari
pahala akhirat, bahkan "tidak akan mencium bau surga.” menunjukkan

bahwa niat yang ikhlas adalah syarat utama keberkahan ilmu.

Nurul Hidayah dalam artikelnya "Konsep Ikhlas Menurut Imam Al-
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Ghazali dan Relevansinya terhadap Tujuan Pendidikan Islam”,
menguatkan pandangan tersebut dengan menjelaskan bahwa keikhlasan
adalah ruh dalam setiap aktivitas pendidikan, termasuk dalam menuntut
ilmu.®* Mereka menjabarkan bahwa menurut Imam Al-Ghazali, seorang
penuntut ilmu harus membersihkan niatnya dari segala bentuk
pencitraan dan riya’, karena ilmu tanpa keikhlasan tidak akan

membuahkan hikmah, melainkan kehancuran moral dan spiritual

Selain itu, Nasirudin menyatakan bahwa niat ikhlas merupakan pilar
utama dalam membangun komitmen antara pendidik dan peserta didik.%
Mereka percaya bahwa ikhlas dalam belajar bukan hanya syarat untuk
menerima amal, tetapi juga menjadi dasar psikologis dan spiritual untuk
keberhasilan proses pembelajaran. Mereka menekankan bahwa ilmu
yang dipelajari tanpa niat baik cenderung sia-sia, mudah dilupakan, dan

berpotensi menghasilkan keangkuhan.

Hadis ini sangat relevan untuk dunia pendidikan modern, di mana
motivasi belajar sering berubah menjadi hal-hal yang bersifat duniawi.
Siswa harus diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam bahwa belajar
adalah ibadah dan bahwa niatnya harus selalu ditujukan kepada Allah.

Ilmu akan menjadi cahaya jika niat itu benar, tetapi bisa menjadi

% Hidayah, N., Rosidi, A. R., & Shofiyani, A. (2023). Konsep lkhlas Menurut Imam Al-
Ghazali dan Relevansinya terhadap Tujuan Pendidikan Islam. Urwatul Wutsgo: Jurnal Studi
Kependidikan dan Keislaman, 12(2), him 190-207..

3 Nasirudin, 1., Azizah, I. H. D. N., Fawaid, M., Sa’adah, L., & Awalia, S. R. (2023).
Urgensi Ikhlas bagi Pendidik dalam Pendidikan Islam. Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi
Islam, 4(1), him 111-118.
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malapetaka jika niat itu rusak.

Hadis ini juga memberikan peringatan keras dan panduan moral
yang sangat penting selama proses belajar. Belajar tidak hanya boleh
dianggap sebagai ibadah, tetapi juga harus memastikan bahwa
pengetahuan itu bermanfaat baik di dunia maupun akhirat. llmu akan
kehilangan nilai spiritualnya dan bahkan dapat menjadi beban berat di

yaumil hisab jika tidak ikhlas.

Ilmu yang dipelajari dengan niat yang ikhlas karena Allah akan
mendatangkan keberkahan, menjadikan ilmu tersebut bermanfaat bagi
diri dan orang lain, serta membuka jalan menuju keridhaan Allah dan
kebahagiaan akhirat. Sebaliknya, ilmu yang dipelajari dengan niat
tercemar oleh ambisi duniawi akan kehilangan nilainya, tidak memberi
ketenangan batin, mudah dilupakan, bahkan dapat menyeret pemiliknya
kepada kesombongan dan hisab yang berat di akhirat. Oleh karena itu,
niat ikhlas adalah pondasi yang menentukan apakah ilmu menjadi jalan

menuju cahaya atau justru menjadi sumber kegelapan.

B. Hadis kedua (Sopan dan Diam di Majelis 1imu)

1. Matan Hadis

At Loy ade 1 Lo B0 A Jols CBx 16 0 s Gl 02
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Artinya: Dari abu sa’id al-khudri, ia berkata: “Rasulullah menyampaikan
khutbah kepada kami. Maka (karena sangat tenangnya kami
mendengarkan), seolah-olah ada burung di atas kepala kami
(HR. al-Bukhari, no. 120)*

2. Riwayat Hadis

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudri radhiyallahu
‘anhu, seorang sahabat Nabi yang terkenal karena kecerdasannya dan
banyak meriwayatkan hadis. Hadis ini terdapat dalam Sunan Abi

Dawud, Kitab al-‘Ilm, no. 3643, serta dalam Musnhad Ahmad.

hadis ini dinilai hasan, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Sunan Abi

Dawud (no. 3643).

3. Sanad Hadis
Sanad hadis ini menurut jalur periwayatan Abu Dawud adalah:
Abu Dawud meriwayatkan dari Musaddad, dari Yahya bin Sa’id, dari
Syu'bah, dari Qatadah, dari Abu Sa’id al-Khudri, dari Nabi Muhammad
SAW. Semua perawi dalam sanad ini dikenal tsigah (terpercaya) dan

sanadnya bersambung (muttashil)

4. Analisis Lafal Hadis

it ooy e & Lo & Js s

37 Imam al-Bukhari, Shahih Bukhari Muslim, terj. Al Bayan (Jakarta: Niaga Swadaya,
2021), him 387
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“Rasulullah SAW menyampaikan khutbah”

Menunjukkan bahwa konteks hadis ini adalah majelis ilmu yang

sangat formal, yakni khutbah Rasul

Gz
e .

FARIR A

“Seakan-akan di atas kepala kami ada burung”

Kalimat ini adalah ungkapan untuk menggambarkan keheningan
dan perhatian penuh sebab jika ada burung di kepala dan orang itu
bergerak sedikit saja, burung itu akan terbang, kalimat ini menunjukkan
tingkat kesopanan, ketertiban, dan konsentrasi penuh para sahabat saat

menyimak ilmu dari Rasulullah SAW.

5. Penjelasan Hadis
Hadis ini menunjukkan cara terbaik untuk belajar yaitu tetap tenang,
santai, dan penuh perhatian. Karena begitu sopan dan khusyuk mereka
menyimak khutbah Rasulullah para sahabat digambarkan seolah-olah

mereka tidak bergerak sedikit pun.

Salah satu adab paling penting dalam menuntut ilmu adalah diam

dan mendengarkan dengan tenang (al-insat), menurut Muslikh dalam
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artikelnya berjudul "Adab Penuntut llmu dalam Perspektif Hadis."*¢ Dia
berpendapat bahwa perilaku yang tenang dan tenang saat menerima
pelajaran menunjukkan kesiapan hati dan akal untuk menerima cahaya
ilmu. la menyatakan bahwa sopan dalam majelis ilmu menunjukkan niat

untuk belajar dan penghargaan terhadap kebaikan ilmu itu sendiri.

Selain itu, Muslikh menekankan bahwa kebiasaan beberapa siswa
yang berbicara sendiri, memainkan alat elektronik, atau membuat
keributan selama pelajaran menunjukkan kurangnya pemahaman
mereka tentang bagaimana majelis ilmu diatur dalam Islam. Dia
menyatakan bahwa, dalam tradisi para ulama salaf, bersikap sopan dan
tidak berbicara di depan guru adalah bagian dari moral ilmiah yang

harus ditanamkan sejak awal dalam Sistem Pendidikan Islam.

Hadis ini menyatakan bahwa belajar dengan tenang, sopan, dan
penuh perhatian adalah cara terbaik dalam menunjukkan sikap al-insat
(diam mendengarkan). Menurut Imam al-Nawawi, yang dikutip oleh
Safitri, adab ini meningkatkan konsentrasi, kesiapan spiritual, dan
kualitas internalisasi ilmu selain menghormati guru. ** Mereka
menekankan bahwa akhlak ilmiah yang ideal adalah tetap tenang tanpa

berbicara, bermain gadget, atau berpindah tempat sehingga siswa

38 Muslikh. (2021). Adab Penuntut Iimu dalam Perspektif Hadis. Jurnal At-Ta’dib, 16(1),
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, Universitas Ahmad Dahlan. him. 83-90.

%9 Safitri, S., Rahman, A. B., & Fuady, M. N. (2023). Adab belajar dan mengajar dalam
perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits: Telaah konsep pemikiran Imam Nawawi. Al-Muhith: Jurnal
Himu Al-Qur’an dan Hadits, 2(2), Amuntai: STIQ Amuntai, him. 123-140
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menghormati kelas dengan senang hati. Siswa harus dibiasakan untuk

menghadiri kelas dengan tenang dan penuh perhatian.

C. Hadis ketiga (Hadis tentang Menghormati Guru dalam Menuntut
ilmu)

1. Matan Hadis

AL a G o oy e ) Lo B0 0525 06 106 ccalial o B2 2
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Artinya : "Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, beliau
bersabda: 'Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak
memuliakan yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih muda,
dan tidak mengetahui hak ulama (guru-guru mereka). (H.R.
Ahmad).%

2. Riwayat Hadis

Hadis ini diriwayatkan oleh ‘Ubadah bin al-Samit radhiyallahu
‘anhu, seorang sahabat Nabi yang dikenal keilmuannya dan
keaktifannya dalam pendidikan Islam generasi awal. Hadis ini
tercantum dalam Musnad Ahmad, no. 22713, dan juga diriwayatkan
dalam Sunan Abu Dawud serta al-Adab al-Mufrad karya Imam al-

Bukhari.

Hadis ini dinilai hasan oleh sebagian ulama hadis, karena didukung

oleh banyak jalur periwayatan dan maknanya yang sejalan dengan

40 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Jilid 5, terj. Muhammad Taufiq Ramadhan
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2016), him.220
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prinsip-prinsip ajaran Islam.

. Sanad Hadis

Sanad hadis dalam riwayat Imam Ahmad adalah sebagai berikut:
Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Yazid bin Harun, dari Hammam

bin Yahya, dari Qatadah, dari al-Hasan al-Bashri, dari ‘Ubadah bin al-

Samit, dari Nabi Muhammad SAW.

. Analisis Lafal Hadis

L (sl

“Bukan termasuk golongan kami”
Kata ini adalah bentuk penegasan serius dari Nabi terhadap sikap
yang sangat dikecam yaitu mereka yang tidak menjunjung nilai-nilai

etika dan adab sosial.

“Orang yang tidak menghormati orang tua kami”
Menekankan pentingnya etika menghormati orang yang lebih tua,

termasuk guru, orang tua, dan pemimpin.

Euie 35535
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”Dan tidak menyayangi yang lebih muda”

Etika kasih sayang dan perhatian terhadap pelajar, siswa, atau yang
lebih kecil usianya.
“Dan tidak mengetahui hak ulama kami”

Hal inilah yang inti dari etika belajar yang ditekankan yaitu

menghormati guru dan ulama sebagai sumber ilmu dan bimbingan

ruhani.

5. Penjelasan Hadis
Menghormati guru terdiri dari sikap internal yang tulus dan rendah
hati serta perilaku eksternal seperti berbicara lembut, fokus mendengar,
tidak memotong pembicaraan, mempertahankan pandangan, dan

mempertahankan tutur kata dan tindakan.

Menurut Syekh Az-Zarnuji dalam Ta'lim al-Muta'allim, seorang
murid tidak akan memperoleh ilmu yang bermanfaat tanpa menghormati
ilmu itu sendiri dan guru yang mengajarkannya.** Terdapat beberapa hal
yang dilarang yaitu: berjalan di depan guru, duduk di Kkursi guru,

berbicara tanpa izin, dan banyak bertanya saat guru lelah. Semua ini

41 Zarnuji, Burhanuddin al-(Imam Az-Zarnuji). 2019. Ta'lim al-Muta’allim fi Tariq at-
Ta’allum. Cet. IV. Surabaya: AQWAM. Fasal IV — Mengagungkan Iimu dan Ahli limu, him. 34—
37.
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menunjukkan rasa hormat yang tinggi dan kesadaran etika ilmiah yang
harus dimiliki oleh mereka yang belajar ilmu. Mereka juga menjadi

fondasi moral dalam pendidikan Islam saat ini.

Adab murid terhadap guru adalah dasar pembentukan karakter,
spiritualitas, dan intelektualitas peserta didik. Menurut Khairani ini
lebih dari sekedar pedoman etika luar.#> Penghormatan kepada guru
adalah manifestasi nilai moral yang mendalam, bukan hanya sopan
santun formal. Adab mengajarkan murid untuk bertanggung jawab atas
proses belajar mereka, bersikap rendah hati, dan sabar menerima
instruksi. Oleh karena itu, sikap menghormati guru tidak hanya
memperlancar proses pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana
pembentukan kepribadian murid secara utuh dalam bingkai pendidikan

Islam.

Menurut Prasetya, menerapkan etika siswa terhadap pendidik
dengan tidak melakukan interupsi, berbicara dengan lembut, dan
menjaga sikap hormat selama proses pembelajaran terbukti
meningkatkan suasana belajar yang efektif dan harmonis.*® Sikap seperti
itu tidak hanya menciptakan lingkungan kelas yang menyenangkan

secara fisik, tetapi juga menumbuhkan sifat mulia yang mencerminkan

42 Khairani, N., & Hayati, H. (2022). Adab Murid terhadap Guru dalam Perspektif
Pendidikan Islam. Jurnal Edukasi El-Ibtida’i Sophia, 3(2), Banda Aceh: Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry, him. 40-54

4 Prasetya, A. E., Aulia, N., & Septi, S. (2024). Pentingnya Etika Siswa Terhadap Guru
dalam Perspektif Hadits untuk Membangun Karakter Mulia. ISME: Journal of Islamic Studies and
Multidisciplinary Research, 22, Tulungagung: UIN Sayyid Ali Rahmatullah, him. 30-32
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integritas intelektual dan rendah hati. Dalam pandangan Islam, etika ini
berasal dari keyakinan bahwa guru adalah perantara ilmu dari Allah,
sehingga penghormatan terhadap guru merupakan ekspresi spiritual dari

cinta ilmu dan kesungguhan untuk menuntunnya menuju keridaan llahi.

Salah satu prinsip utama dalam etika belajar menurut ajaran Islam
adalah menghormati guru. Hadis ini menunjukkan bahwa menghormati
orang alim adalah cara yang baik untuk mendapatkan keberkahan dan
manfaat ilmu. Adab siswa yang menunjukkan rasa hormat akan
membangun karakter yang kokoh, meningkatkan pemahaman spiritual,
dan memperkuat lingkungan belajar yang positif. Dengan menjunjung
tinggi guru, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga

nilai-nilai hidup yang ditanamkan dalam proses pendidikan.

D. Hadis keempat (Kesungguhan dalam menuntut ilmu)

1. Matan Hadis

Byt G0k ey ole &1 o 1 025 258106 s f 22

Sy SR Gs oy dbxd 5 5k 2 s Gs

Artinya : Dari Abu Darda, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, "Sesungguhnya ilmu diperoleh dengan belajar, dan
kelembutan (kesabaran) diperoleh dengan melatih diri. Barang
siapa yang berusaha mendapatkan kebaikan, niscaya ia akan
diberi kebaikan. Dan barang siapa yang menjauhi keburukan,
maka ia akan dijaga darinya." (H.R. Al-Khatib Al-Baghdadi).*

2. Riwayat Hadis

4 Al-Khatib al-Baghdadi. (2018). Al-Jami ‘ li Akhlaq ar-Rawi wa Adab as-Sami* (Cet. 1,).
Riyad: Turath For Solutions, him. 100-101
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Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu, sahabat
Nabi yang dikenal memiliki perhatian besar terhadap pendidikan dan
ilmu. Hadis ini tidak tercantum dalam kitab Shahih Bukhari atau
Muslim, tetapi diriwayatkan oleh al-Khatib al-Baghdadi dalam al-Fagih
wa al-Mutafaqqih, sebuah kitab yang memuat banyak hadis dan atsar

seputar etika mencari ilmu.

Derajat hadis ini hasan li ghairihi, karena maknanya diperkuat oleh

banyak hadis lain dan para perawinya dinilai terpercaya.

3. Sanad Hadis
Al-Khatib al-Baghdadi meriwayatkan hadis ini melalui jalur Al-
Khatib dari Muhammad bin ‘Ubaidillah, dari ¢ Abdullah bin al-Mubarak,
dari al-A‘mash, dari Abu Salih, dari Abu Darda’, dari Nabi Muhammad

SAW.

4. Analisis Lafal Hadis

“Sesungguhnya ilmu diperoleh dengan belajar”
menekankan bahwa usaha aktif (belajar secara sungguh-sungguh)
adalah syarat mutlak untuk memperoleh ilmu. Tidak ada ilmu yang

datang secara instan.
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“Dan kelembutan (kesabaran) diperoleh dengan melatih diri”
Menunjukkan bahwa akhlak mulia seperti kesabaran juga perlu

dilatih, sebagaimana ilmu diperoleh melalui proses panjang.

“Barang siapa bersungguh-sungguh mencari kebaikan, niscaya akan
diberikan kepadanya”

Kata ini mengandung motivasi bahwa usaha yang sungguh-sungguh

tidak akan sia-sia di sisi Allah.

" Barang siapa menjauhi keburukan, maka akan dijaga darinya”
menegaskan bahwa kesungguhan dalam menjauhi maksiat dan

kebodohan juga akan diberi balasan oleh Allah

Penjelasan Hadis

Hadis ini memberikan pelajaran bahwa ilmu hanya dapat diperoleh
melalui proses belajar yang sungguh-sungguh dan terus-menerus. Tidak
cukup hanya dengan mendengar atau membaca sesekali. Etika belajar
dalam Islam menekankan bahwa kesungguhan, latihan, dan kedisiplinan

adalah kunci keberhasilan.

Choirun Nisa dalam artikelnya menafsirkan kata-kata "innama al-

‘ilmu bi at-ta‘allum" sebagai penegasan bahwa ilmu hanya dapat
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diperoleh melalui proses belajar yang sungguh-sungguh (ta‘allum),
sementara kesabaran dan kelembutan hanya dapat diperoleh melalui
latihan (tahallum).”® Mereka menekankan bahwa prinsip-prinsip seperti
disiplin spiritual, konsistensi, dan ghairah (semangat belajar) harus
ditanamkan dalam pendidikan agar siswa tidak hanya belajar dengan
baik tetapi juga memiliki moral yang kuat. Mereka mengatakan bahwa
belajar bukan sekadar tugas akademik; itu adalah ibadah yang

membutuhkan ketekunan dan niat tulus.

Proses belajar tidak dapat ditempuh dengan sikap malas, setengah
hati, atau sekadar menjalani formalitas pendidikan. Menurut Hasibuan
seorang penuntut ilmu harus memenuhi enam syarat utama, salah
satunya yaitu Keseriusan dan kesungguhan yang sangat ditekankan (al-
jiddiyyah).¢ Syarat ini menunjukkan bahwa proses menuntut ilmu tidak
dapat dilakukan dengan malas, setengah hati, atau secara formal.
Kesungguhan mencakup stamina belajar yang kuat, motivasi internal
yang konsisten, dan kesediaan penuh untuk guru membimbing secara

sungguh-sungguh.

Dalam Islam, belajar ilmu dianggap sebagai jihad dan ibadah serta
aktivitas yang membentuk karakter. Kesungguhan belajar, yang

mencakup niat yang tulus, komitmen yang tinggi, dan sikap disiplin,

4 Choirun Nisa, S. et al. (2024). Etika dan Metode Menuntut limu Perspektif Hadits Nabi
Muhammad. ISEDU: Islamic Education Journal, 2(2), him. 86-94.

4 Hasibuan, I. M. et al. (2023). Nasihat Menuntut limu Perspektif Imam Syafi’i. Risalah:
Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 9(4), him. 1609-1617.
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adalah kunci untuk mendapatkan manfaat dari pendidikan. Menurut
Suriy, menuntut ilmu adalah bagian dari pengabdian kepada Allah, dan
ilmu hanya akan bermanfaat ketika dicari dengan sungguh-sungguh.*
Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik dalam pendidikan agama
Islam untuk tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga

menanamkan nilai dan moral yang dibutuhkan oleh pengetahuan.

Prof. M. Quraish Shihab menegaskan bahwa dalam Islam, ilmu
bukan sekadar informasi, tetapi harus disertai dengan akhlak dalam
memperolehnya, dan itu hanya bisa lahir dari kesungguhan. %
Pernyataan ini sejalan dengan isi hadis, bahwa ilmu bukan sesuatu yang
diperoleh secara pasif, melainkan buah dari usaha serius dan tanggung

jawab moral.

Belajar bukan hanya aktivitas intelektual, tetapi juga ibadah yang
mensyaratkan niat yang benar, disiplin, dan etika. Oleh karena itu, hadis
ini menjadi dasar penting dalam membangun karakter peserta didik agar
memiliki semangat belajar yang tinggi, kesabaran dalam proses, serta
menjunjung adab dalam memperoleh ilmu, sehingga ilmu yang
didapatkan benar-benar menjadi cahaya dalam hidup dan membimbing

ke jalan kebaikan.

47 Nuriy, A. F., Mulyani, N., Ma’ruf, M., & Hidayat, R. (2023). Pentingnya Menuntut limu:
Perspektif Islam dan Dampaknya pada Karakter Pembentukan Individu. Tasyri': Jurnal Tarbiyah-
Syari’ah-Islamiyah, 31(1), him. 63-71.

48M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 2017), him. 343.
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E. Hadis Kelima (Larangan Belajar dengan Kesombongan)

1. Matan Hadis

Ul 4 1A Al 1,2 Y g e 1 o B0 0425 06006 & w3 s e
S 36 (SIS ad 125 el 4 1R Y ledld) 4 1l Vs,

Artinya : "Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah bersabda,
“Janganlah kalian mempelajari ilmu untuk membanggakan diri

di hadapan para ulama, atau untuk berdebat dengan orang-orang

bodoh, atau untuk mencari kedudukan dalam majelis. Barang

siapa melakukan hal tersebut, maka neraka, neraka!”
(H.R. Ibnu Majah, no. 254.%

2. Riwayat Hadis

Hadis ini diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu,
sahabat Rasulullah yang termasuk perawi terkenal dan banyak

meriwayatkan hadis.

Hadis ini tercantum dalam Sunan Ibnu Majah, Kitab al-Zuhd, no.
254. Dinyatakan hasan oleh sebagian ulama, meskipun sanadnya
mengandung perawi yang diperselisihkan. Namun, karena didukung
oleh makna hadis serupa yang shahih, maka hadis ini hasan li ghairihi

dan sah untuk dijadikan hujjah dalam pembahasan etika belajar.

3. Sanad Hadis

Sanad dalam Sunan Ibnu Majah adalah sebagai berikut:

4 Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah, no. 254, tahgiq Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagi (Jakarta:
Niaga Swadaya,2018, him. 84
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Ibnu Majah meriwayatkan dari Ali bin Muhammad, dari Waki‘, dari al-

A‘mash, dari Abu Wa’il, dari Jabir bin Abdillah, dari Nabi

Secara umum, sanad hadis ini muttashil (bersambung) dan para
perawinya dapat diterima, meskipun hadis ini tidak mencapai derajat
shahih karena sebagian jalur lainnya lemah. Namun karena dikuatkan

dengan riwayat-riwayat lain, maka ia masuk kategori hasan li ghairihi.

4. Analisis Lafal Hadis

/o/os‘ ‘ ;Q/:Z Y

“Janganlah kalian mempelajari ilmu”
Perintah larangan yang menunjukkan bahwa niat buruk dalam

belajar adalah perbuatan tercela yang harus dihindari.
9\.3.1;5\ f\./’ \}3@
“Untuk membanggakan diri di hadapan para ulama”
Ini menunjukkan kesombongan intelektual, yakni seseorang belajar

agar bisa menunjukkan bahwa dirinya lebih pintar dari guru atau sesama

ulama.

SGaldl o 15l Y

“Dan tidak untuk membantah orang-orang bodoh”



50

Menggunakan ilmu untuk mempermalukan orang lain atau sekadar

menang debat, bukan untuk membangun pemahaman.
A 4 1 Vs
“Dan tidak untuk merebut kedudukan di majelis”

Belajar hanya untuk menjadi pusat perhatian atau ingin

mendapatkan posisi terhormat.

Ch
Cf'\

Ch
&\
G-

“Maka neraka, neraka!”
Ancaman yang sangat keras dan berulang, menunjukkan bahwa ilmu

tanpa adab dan keikhlasan dapat menjadi sebab kecelakaan akhirat.

5. Penjelasan Hadis
Dalam pandangan Islam, keangkuhan merupakan salah satu
penghalang utama dalam proses pencarian dan penyebaran ilmu.
Dengan bersikap sombong dapat menghilangkan kebaikan ilmu.
Misbahuddin, dalam artikelnya menegaskan bahwa kesombongan
bukan hanya merusak hubungan penuntut ilmu dengan gurunya, tetapi

juga perkembangan ilmu pengetaahuan secara social.®® Hal ini terjadi

50 Misbahuddin, Tihami, & Umi Kulsum. (2018). Kesombongan sebagai Penghambat
Perkembangan llmu Pengetahuan: Perspektif Maraqi al- ‘Ubudiyah. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan
Etika, 5(2), him. 47-56.
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karena kesombongan mendorong sikap tertutup terhadap masukan dan
kritik, sehingga menghambat pertumbuhan intelektual dan akhlak.
Mereka juga menekankan pentingnya adab rendah hati sebagai prasyarat

utama dalam menuntut ilmu.

Imam al-Ghazali dalam Zhya’ ‘Ulum al-Din mengelompokkan orang
yang belajar karena dunia sebagai orang yang menjual akhirat demi
dunia dan menyebut mereka sebagai golongan yang paling rugi.>!
Banyak peserta didik bahkan pengajar yang jatuh pada jebakan ini:
mengejar gelar, status, atau pengakuan publik, bukan karena ingin
mendapatkan ridha Allah. Maka hadis ini menjadi pengingat penting
bagi pendidik dan pelajar, agar selalu memperbaharui niat dan

menjadikan ilmu sebagai jalan ibadah, bukan panggung kemegahan.

Islam menekankan bahwa ilmu bukan hanya sekadar transfer
pengetahuan, tetapi juga media pembentukan akhlak dan spiritualitas.
Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan kecerdasan

intelektual, tetapi juga etika dalam menuntut ilmu.

1 Abu Hamid al-Ghazali, 7hya’ ‘Ulum al-Din, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
2015), him. 49.
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NILAI-NILAI ETIKA YANG TERKANDUNG DALAM HADIS
1. Nilai etika pada hadis pertama

y&\&j@&éuwvjﬁoﬁ:VJMJW&\QAA&\JjM)JG:JGSﬁﬁL}.Tf

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda;
"Barang siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya
diniatkan untuk mencari ridha Allah, tetapi dia tidak
mempelajarinya kecuali untuk memperoleh keuntungan
duniawi, maka pada hari kiamat dia tidak akan mencium bau
surga." (H.R. Abu Dawud).

Nilai etika pada hadis pertama yaitu keikhlasan dan kejujuran
dalam menuntut ilmu. Dalam Islam, etika belajar adalah prinsip-prinsip
moral dan spiritual yang harus dipatuhi oleh setiap siswa agar proses
belajar menjadi ibadah dan membawa berkah. Keikhlasan niat, yaitu
menuntut ilmu semata-mata karena Allah, merupakan prinsip paling
mendasar dalam etika belajar. Hadis tersebut secara langsung menekankan
bahwa belajar harus difokuskan pada tujuan-tujuan ilahiyah dan bukan
tujuan-tujuan duniawi. Hal ini menunjukkan bahwa Hadis tersebut
berbicara tentang nilai-nilai moral sebagai dasar pendidikan dan bukan
hanya tentang imbalan.

Keikhlasan adalah nilai moral yang mendorong seseorang untuk

belajar tanpa pamrih duniawi seperti popularitas, kekuasaan, atau

pengakuan. Belajar akan menjadi ibadah jika dilakukan dengan ikhlas.

52
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Menurut Imam Al-Ghazali "llmu adalah ibadah, dan ibadah tanpa
niat yang ikhlas adalah kosong dan tertolak. 52 Etika keikhlasan ini
mendorong para siswa untuk berkonsentrasi pada tujuan akhirat daripada
keuntungan duniawi. Hal ini berarti bahwa siswa harus menanamkan nilai-
nilai spiritual dalam setiap kegiatan pendidikan modern.

Siswa harus jujur pada diri sendiri, tidak peduli apakah ia belajar
untuk keinginan pribadi atau untuk kebenaran dan pengabdian. Nilai
kejujuran ini mengajarkan siswa untuk introspeksi diri dan menjaga niat
yang murni selama proses belajar.

Menurut Dr. Aris, M.Pd. dalam Ilmu Pendidikan Islam,
Keikhlasan dan kejujuran adalah dua hal yang menyatu dalam jiwa seorang
pelajar sejati.>® Tanpa keduanya, ilmu hanya akan menjadi beban, bukan
cahaya. Oleh karena itu, nilai kejujuran dalam niat menjadi komponen
penting dalam etika belajar yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.
dalam hadis ini.

Nilai keikhlasan dan kejujuran yang terkandung dalam hadis ini
juga ditegaskan oleh Sartika yang menyatakan bahwa keikhlasan adalah
fondasi utama dalam membentuk karakter pelajar berakhlak mulia. >*
Mereka menekankan bahwa menuntut ilmu harus dilakukan dengan niat

murni karena Allah, bukan karena pamrih duniawi, agar ilmu yang

52 Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, Juz 1 (Beirut: Dar al-Khair, t.t.), hIm. 51.

53 Aris, Dr., llmu Pendidikan Islam (Cirebon: Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022),
him. 65

> Sartika, D. E., Hidayat, D. R., & Abdullah, M. (2023). Implementasi Nilai Keikhlasan
dan Kejujuran dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital. Edusia: Jurnal limiah
Pendidikan Asia, 14(2), him 219-229.
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diperoleh memberi manfaat spiritual dan sosial. Tanpa nilai-nilai ini,
proses pendidikan hanya akan melahirkan intelektual kosong tanpa
karakter.

Oleh karena itu, hadis ini tidak hanya menjadi rujukan dalam
aspek keilmuan, tetapi juga sebagai pedoman etis dalam membentuk jiwa

pelajar yang bertanggung jawab dan berorientasi pada ridha Allah.

2. Nilai etika pada hadis kedua

z

At oy le 1 o &1 Jstg clox 16 o aan G 26
gy e G
Artinya: Dari abu sa’id al-khudri, ia berkata: “Rasulullah menyampaikan
khutbah kepada kami. Maka (karena sangat tenangnya kami
mendengarkan), seolah-olah ada burung di atas kepala kami

(HR. al-Bukhari, no. 120)**

Nilai etika utama yang terkandung dalam hadis ini vyaitu
kesopanan lahiriah dalam majelis ilmu, diam, tidak membuat gaduh, dan
tidak melakukan gerakan yang mengganggu, yang demikian merupakan
bentuk adab yang sangat ditekankan dalam Islam. Dalam Fath al-Bari, Ibn
Hajar al Asgalani menjelaskan bahwa ungkapan seperti ada burung di atas
kepala kami adalah kiasan yang menggambarkan ketenangan dan

ketidakbergerakan seseorang secara sempurna, karena jika ia bergerak

burungitu akan terbang.%®

5 Imam al-Bukhari, Shahih Bukhari Muslim, terj. Al Bayan (Jakarta: Niaga Swadaya,
2021), him 387
% |bn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 230
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Hadis ini menunjukkan bagaimana sikap para sahabat ketika
mendengarkan ilmu dari Nabi. Dalam riwayat ini, Abu Sa'id al-Khudri
mengatakan bahwa para Sahabat begitu tenang dan penuh perhatian ketika
nabi menyampaikan khotbahnya, sehingga beliau menggambarkannya
sebagai ada burung-burung di atas kepala kami.

Dalam bahasa Arab, ungkapan ini digunakan secara kiasan untuk
menunjukkan bahwa tidak ada seorang pun yang bergerak atau berbicara
karena takut “burung” itu terbang. Gambaran ini menunjukkan bahwa
bersikap tenang, diam, dan mendengarkan dengan penuh perhatian adalah
cara yang tepat untuk belajar, terutama ketika berada di hadapan seorang
guru atau ulama.

hal inilah yang menguatkan bahwa adab duduk, mendengarkan,
dan tidak menyela guru adalah bagian dari etika belajar yang diajarkan
langsung melalui teladan para sahabat Nabi.

Bukan hanya berfokus tentang pembahasan diam ketika belajar,
hadis ini juga mengandung nilai penghormatan total kepada guru. Sikap
tidak menyela, tidak bergerak sembarangan, dan tidak menyela guru dalam
penyampaian ilmu merupakan bentuk penghormatan terhadap posisi guru
sebagai pembawa cahaya ilmu.

Adab terhadap guru bukanlah sifat lahiriah semata, melainkan
merupakan fondasi spiritual yang menentukan keberkahan ilmu. Yusuf
al-Qaradawi menegaskan bahwa menjaga kesopanan di hadapan guru

bukan hanya tradisi, melainkan etika yang muncul dari hati yang
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tawadhu’.®” Ilmu hanya akan menyinari hati yang tunduk dan hormat.
Prinsip ini ditegaskan kembali oleh Qaradawi dalam kajiannya, di mana ia
menyatakan bahwa murid harus memperbaiki niat belajar menolak
motivasi seperti pamer, menandingi ulama, mencari pengakuan manusia
karena motif semacam itu menghancurkan keberkahan ilmu dan

menjadikannya kosong dari nilai spiritual.

3. Nilai etika pada hadis ketiga

Go od! tbey ade &0 o A1 J25 J6 106 coutiall 3 5555 52

]
.

B s D305 (G 5555 S 4 1 0

Artinya : "Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi, beliau bersabda:

Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak memuliakan

yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih muda, dan tidak
mengetahui hak ulama (guru-guru mereka). (H.R. Ahmad)

Nilai etika yang utama dari Hadis ini menunjukkan betapa

pentingnya menghormati guru dan ulama. Guru dalam dunia Islam bukan

hanya penyampai informasi tetapi juga pembimbing spiritual yang

mengarahkan siswa ke jalan kebenaran. Karena guru adalah pewaris tugas

kenabian, menghormati guru juga merupakan penghormatan terhadap

ilmu. Pelajar harus memahami peran guru dan menempatkannya di tempat

yang tepat berdasarkan pernyataan "4s GJ O 235

Menurut al-Munawi, mengenal hak ulama berarti menghormati

57 Yusuf al-Qaradawi, Konsep llmu dan Adab, SUHUF, Vol. 23 No. 2, November 2011,
him. 127-150)
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mereka, mendengarkan dengan tenang, tidak menyela, tidak menyalahkan
mereka secara sembarangan, dan tidak mempermalukan mereka di depan
umum.® Nilai etika ini penting karena dapat menjaga hubungan keilmuan
yang sehat dan penuh keberkahan, sebab ilmu pengetahuan tidak akan
masuk ke dalam hati orang yang sombong terhadap gurunya.

Hadis ini juga menanamkan nilai moral menjunjung tinggi
kehormatan dan martabat guru dalam majelis ilmu. Pelanggaran etika
seperti menyela guru, bantahan yang tidak etis, berbicara saat menjelaskan,
atau bahkan mengkritik pendapat guru secara terbuka merupakan hal yang
umum di lingkungan pendidikan. Hadis ini mengajarkan etika Islam yang
bertentangan dengan semua tindakan tersebut.

Hadis ini tidak hanya mengandung nilai-nilai individual, tetapi
juga nilai-nilai etika sosial yang berkaitan dengan hubungan antara peserta
didik dengan lingkungan belajarnya. Perintah untuk menghormati yang
lebih tua, menyayangi yang lebih muda, dan menghargai guru
menunjukkan bahwa proses belajar mengajar dalam Islam mencakup
dimensi sosial yang luas. Hal ini terlihat dari hubungan vertikal antara guru
dan peserta didik dan hubungan horizontal antara peserta didik.

Menurut Al-Farabi, pemikiran pendidikan Islam dalam perspektif
Zakiah Daradjat menekankan bahwa proses belajar harus mencakup

pembentukan sikap pribadi, sosial, dan spiritual agar siswa dapat hidup

58 Al-Munawi, Faidh al-Qadir, Juz 5 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 291.
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harmonis dalam masyarakat.> Mereka menjelaskan bahwa pendidikan
Islam terdiri dari empat elemen penting, yakni pendidik, peserta didik,
kurikulum, dan metode, yang semuanya diarahkan untuk mencetak
manusia yang berakhlak dan bertanggung jawab.

Dengan demikian, nilai-nilai etika pembelajaran yang diajarkan
Nabi Muhammad tidak hanya mencakup etika belajar dalam kelas, tetapi
juga mencerminkan pembentukan karakter sosial, penghargaan terhadap
lingkungan pendidikan, dan kepedulian terhadap masyarakat ilmiah. Inilah
yang menjadi ciri khas pendidikan Islam: mengintegrasikan aspek

peradaban, moralitas, dan intelektualisme dalam proses pembelajaran.

4. Nilai etika pada hadis keempat

ol 10 G 2k oy ale d0 Lo 1 25 28 106 5T f 22

Sy SR Gs oy dbxd 5 5k 3 ANEREIEY G

Artinya : Dari Abu Darda, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
bersabda, "Sesungguhnya ilmu diperoleh dengan belajar, dan
kelembutan (kesabaran) diperoleh dengan melatih diri. Barang
siapa yang berusaha mendapatkan kebaikan, niscaya ia akan
diberi kebaikan. Dan barang siapa yang menjauhi keburukan,
maka ia akan dijaga darinya." (H.R. Al-Khatib Al-Baghdadi).

Nilai etika yang sangat penting dari hadis ini yaitu kesungguhan
(mujahadah) dan ketekunan (istigamah) dalam belajar. Hanya mereka

yang mau mencurahkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk mendapatkan

59 Al-Farabi, M., Hanum OK, A., & Nasution, M. R. I. (2023). Pemikiran Pendidikan Islam
dalam Perspektif Zakiah Daradjat. FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam, 12(01),
him. 210-227.
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ilmu pengetahuan, bukan karena kemalasan atau kepuasan sesaat.

Hadis ini juga mengajarkan pelajaran penting bahwa mendapatkan
ilmu adalah sebuah proses yang membutuhkan usaha yang nyata dan terus
menerus. Nabi Muhammad SAW dengan tegas mengatakan bahwa ilmu
hanya dapat diperoleh melalui proses belajar yang aktif. Sebagaimana
dinyatakan dalam kalimat "innamal "ilmu bitta'allum”, belajar adalah satu-
satunya cara yang sah untuk mendapatkan pengetahuan yang benar dan
bermanfaat. Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa kesadaran akan
pentingnya proses daripada hasil merupakan bagian dari karakter
pembelajar yang baik dalam hal etika belajar. Oleh karena itu, nilai utama
yang dapat diambil dari hadis ini yaitu kesungguhan dan komitmen dalam
proses belajar.

Menurut Ibnu Jama'ah, seorang ulama yang terkenal dalam bidang
pendidikan Islam, ilmu hanya dapat diperoleh dengan kesungguhan,
pengorbanan kenyamanan, dan waktu yang lama.®® Karena kesungguhan
merupakan syarat lahir dan batin dalam meraih ilmu yang berharga.

5. Nilai etika pada hadis kelima

-~
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5106 8 s 3 s

Artinya : "Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Janganlah kalian mempelajari ilmu untuk membanggakan diri
di hadapan para ulama, atau untuk berdebat dengan orang-orang
bodoh, atau untuk mencari kedudukan dalam majelis. Barang

6 Thobroni, A. Y. (2015). Etika Pelajar dalam Perspektif Ibn Jama’ah. Jurnal Pendidikan
Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), 1(2), him 303.
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siapa melakukan hal tersebut, maka neraka, neraka!” (H.R. Ibnu
Majah, no. 254

Nilai etika dari hadis ini yaitu kerendahan hati (tawadhu). Nabi
melarang keras sikap belajar dengan niat menyombongkan diri di hadapan
para guru. Larangan ini menunjukkan bahwa kesombongan intelektual
adalah bentuk pelanggaran moral yang dilarang dalam Islam. Dengan
bertambahnya ilmu pengetahuan, seharusnya seseorang menjadi lebih
rendah hati karena semakin banyak ilmu yang dimiliki, maka ia semakin
menyadari keterbatasannya.

Niat dalam Islam adalah syarat sah ibadah dan landasan moral
untuk setiap perbuatan, termasuk dalam proses pendidikan. Rasulullah
memperingatkan bahwa belajar demi riya, kesombongan, atau mencari
status sosial akan membawa bencana di akhirat. Dengan kata lain, dari
sudut pandang etika belajar, tujuan dan orientasi batin siswa harus terbebas
dari tujuan yang tidak diridhai Allah. Oleh karena itu, hadis ini tidak hanya
melarang pamer ilmu, tetapi juga mengajarkan untuk memurnikan niat,
menjaga kesopanan, dan menghindari penyalahgunaan ilmu untuk berlaku
sombong.

Hal ini sejalan dengan prinsip al-adab fawq al-'ilm, yang ditulis
oleh Afwan Alhabib Nasution, yang menyatakan bahwa adab harus
menjadi dasar sebelum seseorang dapat menguasai ilmu.®* ilmu yang tidak

memiliki adab dapat menimbulkan kesombongan intelektual dan

61 Afwan Alhabib Nasution dkk., Relevansi Nilai Al-Adab Fawg Al-lim dalam
Pengembangan Iimu Pengetahuan di Era Digital, Jurnal Tarbiyatuna, VVol. 6, No. 1 (2025):hIm 28—
29.
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penyalahgunaan ilmu yang pada akhirnya merugikan masyarakat dan
mengotori kebaikan ilmu pengetahuan.

Oleh karena itu, tawadhu' tidak hanya merupakan sikap rendah
hati, tetapi juga merupakan komponen penting dalam membangun budaya
keilmuan yang bermoral dan bertanggung jawab. Pengetahuan yang
berlebihan dapat merusak hubungan sosial dan mengaburkan tujuan utama
dari penelitian. Hadis ini sangat penting untuk dijadikan landasan dalam
pendidikan Islam modern, terutama dalam pembentukan peserta didik yang
unggul secara moral dan intelektual.

Hadis ini juga menekankan bahwa ilmu harus dipertanggung
jawabkan dengan benar. Berdasarkan ancaman “an-nar, an-nar”, yang
berarti neraka, menyalahgunakan ilmu untuk kesombongan, keangkuhan,

atau keangkuhan, adalah dosa besar.



BAB IV

RELAVANSI HADIS DENGAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

1. Relavansi hadis pertama dengan pendidikan agama islam

Relavansi hadis tentang niat yang ikhlas dalam menuntut ilmu
dengan Pendidikan Agama Islam yaitu menekankan bahwa tujuan utama
menuntut ilmu haruslah dilandasi keikhlasan demi mengharap ridha Allah
SWT, bukan karena ambisi duniawi. Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki misi yang sama, yakni membentuk peserta didik agar menjadikan
seluruh aktivitas belajarnya sebagai ibadah. Dengan demikian, hadis ini
menjadi landasan etika bahwa belajar tidak hanya bersifat kognitif, tetapi
juga bernilai ketauhidan.

Hadis ini menyatakan bahwa niat tulus untuk belajar sangat
penting, memberikan landasan yang kuat bagi setiap orang yang ingin
belajar, terutama dalam pendidikan agama Islam. Dalam proses belajar,
niat yang tulus untuk mencari ridha Allah menjadi pilar utama, karena niat
ini akan mempengaruhi cara seseorang memahami dan mengamalkan apa
yang mereka pelajari.

Niat yang ikhlas digunakan dalam pendidikan agama Islam
sebagai motivasi dan penentu kualitas pengetahuan yang diperoleh. Siswa
yang belajar dengan niat yang benar akan lebih mudah memahami dan
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, jika
seseorang belajar hanya untuk mendapatkan keuntungan duniawi, seperti

status sosial, pengakuan, atau gelar, maka pengetahuan yang mereka
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peroleh tidak akan membawa manfaat dan berkah yang seharusnya.

Selain itu, niat yang tulus juga meningkatkan kesadaran akan
tanggung jawab sosial. Jika siswa belajar untuk mencari ridha Allah,
mereka akan lebih termotivasi untuk menggunakan pengetahuan mereka
demi kebaikan umat. Mereka akan berusaha untuk meningkatkan
masyarakat dengan mempelajari dan membantu satu sama lain. Dalam
situasi ini, pendidikan agama Islam berkonsentrasi pada pembentukan
karakter dan akhlak yang mulia selain aspek akademik.

Hal ini juga sejalan dengan pandangan Sari yaitu "niat yang tulus
dalam menuntut ilmu tidak hanya mempengaruhi kualitas pembelajaran,
tetapi juga membentuk karakter siswa yang lebih baik, sehingga mereka
dapat berkontribusi positif bagi masyarakat",®? Dengan demikian, hadis ini
mengajarkan bahwa menuntut ilmu adalah sebuah ibadah yang harus
dilakukan dengan niat yang benar. Hal ini menjadi pengingat bagi setiap
pelajar untuk selalu memeriksa niatnya sebelum memulai proses belajar,
agar setiap langkah yang diambil dalam menuntut ilmu dapat

mendatangkan manfaat, baik untuk diri sendiri maupun untuk oranglain.

2. Relavansi hadis kedua dengan pendidikan agama islam
Relavansi hadis tentang sopan dan diam di majelis ilmu dengan
Pendidikan Agama Islam yaitu menekankan pentingnya adab, ketertiban,

dan kesopanan peserta didik ketika berada dalam proses pembelajaran.

62 Sari, R. (2020). Niat Ikhlas dalam Pendidikan Agama Islam: Konsep dan Implementasi.
Jurnal Pendidikan Islam, 5(2), him 123.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya bertujuan menyampaikan
materi keilmuan, tetapi juga membina akhlak peserta didik agar
menghormati guru, menjaga ketenangan, serta memberi perhatian penuh
dalam majelis ilmu. Dengan demikian, hadis ini menjadi dasar etika bahwa
sikap sopan santun merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
pencapaian ilmu yang bermanfaat

Hal demikian menggambarkan tentang sikap sopan dan diam saat
berada di majelis ilmu, dan menekankan betapa pentingnya untuk tetap
khusyuk dan memperhatikan apa yang diajarkan. Hadis ini memberikan
pelajaran penting dalam pendidikan agama Islam tentang bagaimana
seorang siswa seharusnya bersikap saat berada di kelas, terutama saat
mendengarkan khutbah atau ceramah dari guru atau ulama.
Sebagaimana disebutkan dalam hadis ini, sikap diam dan penuh perhatian
yang ditunjukkan oleh para sahabat Rasulullah, mereka menunjukkan rasa
hormat dan penghargaan terhadap ilmu yang diberikan.

Menurut Rahman, bahwa Sikap khusyuk dan perhatian dalam
proses belajar sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran,
karena siswa yang fokus cenderung lebih mudah memahami dan
mengingat informasi yang disampaikan.® Selain itu, tetap tenang dan
fokus saat belajar menunjukkan bahwa Anda benar-benar ingin belajar.

Jika siswa tidak menunjukkan sikap yang baik, seperti bermain atau

6 Rahman, M. (2019). Adab dan Etika dalam Pendidikan Agama Islam. Jurnal llmu
Pendidikan, 4(3), him 201
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berbicara selama pengajaran, mereka akan kehilangan kesempatan untuk
memperoleh pengetahuan yang bermanfaat.

Dengan demikian, hadis ini mengajarkan bahwa adab dalam
menuntut ilmu adalah bagian penting dari proses belajar itu sendiri. Ini
menjadi pengingat bagi setiap siswa untuk selalu mempertahankan sikap
dan perilaku mereka saat berada di kelas agar mereka dapat

memaksimalkan setiap pelajaran yang mereka pelajari.

3. Relavansi hadis ketiga dengan pendidikan agama islam

Relavansi hadis tentang menghormati guru dalam menuntut ilmu
dengan Pendidikan Agama Islam yaitu menekankan bahwa keberhasilan
proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi
juga oleh adab dan penghormatan peserta didik terhadap gurunya. Dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI), guru dipandang sebagai perantara ilmu
dan pembimbing rohani yang wajib dihormati, sehingga sikap fa’zim
(menghormati) kepada guru menjadi syarat utama keberkahan ilmu.

Hadis ini menekankan betapa pentingnya menghormati guru,
orang tua, dan ulama serta mempertahankan norma sosial selama proses
pembelajaran. Dalam pendidikan agama Islam, menghormati guru
merupakan praktik praktis, bukan sekadar protokol. Siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan, tetapi mereka juga membangun ikatan moral
dan spiritual yang mencerminkan nilai rahmatan lil alamin dalam proses
belajar.

Penghormatan terhadap guru masih menjadi tantangan dalam
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lingkungan pendidikan agama islam saat ini. Kurangnya etika
menunjukkan kerenggangan moral dalam pendidikan. Studi yang
dilakukan pesantren di Aceh menunjukkan bahwa santri diharuskan
menghormati guru dengan salam, menunduk saat berbicara, dan sikap
lemah lembut.** Tindakan ini bukan hanya tradisi tetapi merupakan mandat
etika Islam klasik1. Hadis ini sangat penting sebagai standar moral yang
harus diterapkan di kelas pendidikan agama islam, bahkan lebih penting
daripada kurikulum akademik.

Penghormatan terhadap pendidik tidak hanya menumbuhkan sifat
seperti disiplin, empati, dan kerendahan hati, tetapi juga menciptakan
suasana kelas yang harmonis dan kondusif. Ini sangat penting untuk
membentuk profil siswa PAI yang bermoral dan akhlak. Nilai adab ini
membantu mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan dengan
membentuk siswa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bermoral dan
mampu membangun hubungan yang baik di masyarakat.

Hadis tentang menghormati guru dalam menuntut ilmu
memberikan dasar moral untuk materi dan praktik pembelajaran. Dengan
memperkuat penghormatan terhadap guru dalam kurikulum dan
pembiasaan kelas, pendidik dapat mewujudkan nilai pendidikan Agama
Islam yaitu mencetak generasi yang cerdas, berakhlak, dan bermanfaat bagi

umat.

64 Muhammad AR, “Students’ Attitude toward the Teachers in Islamic Traditional School
(Dayah) in Aceh,” Englisia Journal of Language Education & Humanities 1, no. 1 (2013): him 29
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4. Relavansi hadis keempat dengan pendidikan agama islam

Relevansi hadis ini dengan Pendidikan Agama Islam vyaitu
memberikan penekanan bahwa ilmu hanya dapat diperoleh melalui usaha
sungguh-sungguh, kesabaran, dan pembelajaran yang berkelanjutan. Nilai
ini sangat penting dalam Pendidikan Agama Islam karena membantu
peserta didik memahami bahwa belajar bukan sekadar untuk meraih nilai
atau prestasi akademik, tetapi sebagai ibadah yang membutuhkan
komitmen, kesungguhan, dan pengorbanan waktu serta tenaga.

Hadis ini menekankan bahwa pengetahuan tidak datang secara
kebetulan, teapi itu perlu diperoleh melalui proses belajar yang serius dan
berkelanjutan. Hal ini sangat penting untuk pendidikan Islam karena
pendidikan agama tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga
membentuk karakter dan nilai-nilai. Oleh karena itu, siswa harus
dibiasakan untuk belajar secara konsisten, tekun, dan sabar. Pembelajaran
agama tidak dapat dilakukan secara instan atau terburu-buru karena hasil
yang benar-benar meresap dalam jiwa hanya dapat dicapai melalui proses
yang teratur.

Di zaman sekarang, banyak siswa yang lebih fokus pada proses
belajar mereka sendiri daripada hasil akhir, seperti nilai ujian atau
kelulusan. Dengan demikian, pembelajaran seringkali kehilangan makna
moral dan spiritualnya. Hadis ini berguna untuk memperbaiki fenomena
tersebut. Pendidikan agama Islam seharusnya mengajarkan bahwa belajar

adalah ibadah dan bahwa setiap langkah dalam proses itu memiliki pahala.
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Ini menjadi pengingat bahwa adab yang harus ditanamkan sejak dini adalah
sikap bersungguh-sungguh dan sabar dalam belajar.

Siswa yang tekun, sabar, dan bertanggung jawab akan dihasilkan
melalui  pembelajaran PAIl yang menekankan ketekunan dan
kesungguhan.® Mereka tidak hanya memiliki kemampuan teoritis, tetapi
mereka juga siap secara spiritual untuk memahami dan mengamalkan ilmu
agama. Hal ini menunjukkan bahwa siswa PAI memiliki dorongan yang
lebih besar untuk belajar dalam jangka panjang ketika mereka mengikuti
pembelajaran  kontekstual dan reflektif yang berfokus pada
mempertahankan proses daripada hanya mengejar nilai akhir.

Dengan menanamkan prinsip ini, Pendidikan Agama Islam
berperan membentuk peserta didik yang disiplin, tekun, dan mampu
mengamalkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tujuan
pendidikan Islam yang menekankan pembentukan akhlak mulia dan

kedekatan dengan Allah SWT dapat tercapai secara optimal.

5. Relavansi hadis kelima dengan pendidikan agama islam
Hadis ini menekankan bahwa belajar harus dilakukan dengan niat
yang benar, bukan untuk membanggakan diri, berdebat demi popularitas,
atau mencari pengakuan sosial. Hadis ini mengajarkan dalam pembelajaran
bahwa ilmu agama tidak boleh digunakan untuk menyombongkan diri atau

mencari status. Hal ini sangat relevan di zaman sekarang, di mana

6 Nurry Marfu’ah, et al., “Motivasi Belajar dalam Pendidikan Agama Islam,” Journal of
Education Research, vol. 5 no. 4 (2024), hlm 83
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pembelajaran kadang-kadang disalahgunakan sebagai cara untuk
menunjukkan siapa yang lebih pandai atau religius daripada mendekatkan
diri kepada Allah.

Tidak jarang siswa menunjukkan sikap merasa lebih benar dari
yang lain karena merasa mereka lebih paham. Ada juga siswa yang
berdebat bukan untuk saling memahami, tetapi untuk menang atau
menunjukkan kemampuan mereka.% Fenomena seperti ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar dapat menyimpang dari nilai-nilai dasar Islam. Di
sinilah relevansi hadis ini terlihat sangat kuat ia merupakan koreksi atas
sikap belajar yang tidak sehat secara moral.

Sangat penting bagi guru pendidikan agama Islam untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada
penguasaan materi, tetapi juga menanamkan nilai dan tujuan dalam belajar.
Hadis ini memberikan dasar penting bagi pendidikan agama Islam dalam
membangun sikap rendah hati dan keikhlasan dalam belajar.

Relevansi hadis ini dengan Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai
pedoman penting dalam menjaga kemurnian tujuan belajar, yakni mencari
ilmu demi kebenaran dan ridha Allah semata. Hadis ini menegaskan bahwa
ilmu tidak boleh dijadikan alat untuk kesombongan, persaingan yang tidak
sehat, atau mencari kedudukan. Dalam PAI, nilai ini menjadi dasar

pembentukan karakter peserta didik agar selalu rendah hati.

6 Umi Hanik. “Riya’ dan Cara Penanggulangannya dalam Perspektif Pendidikan Islam.”
Mimbar Akademika, VVol. 4 No. 1 (2023), him 79.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hadis-hadis tentang etika belajar mengandung nilai-nilai moral dan
spiritual yang berperan penting sebagai pedoman dalam membentuk
perilaku penuntut ilmu. Terdapat 5 hadis yang menjadi fokus penelitian
yang mencakup: Niat yang ikhlas dalam menuntut ilmu, Sopan dan
diam di majelis ilmu, Menghormati guru, Kesungguhan dalam
menuntut ilmu, Serta larangan belajar dengan kesombongan.

2. Dari kelima hadis tersebut terkandung nilai-nilai etika belajar yang
utama, vyaitu keikhlasan, kesopanan, penghormatan terhadap guru,
kesungguhan dalam menuntut ilmu, dan kerendahan hati. Nilai-nilai ini
menuntun peserta didik agar menjadikan proses belajar sebagai ibadah
yang membawa keberkahan serta menghindarkan diri dari sifat
sombong dan tujuan duniawi.

3. Hadis-hadis etika belajar sangat relevan dengan Pendidikan Agama
Islam saat ini, karena dapat menjadi dasar dalam pembentukan karakter
Islami peserta didik. Nilai-nilai hadis tersebut perlu diintegrasikan
dalam kurikulum pendidikan agar siswa tidak hanya berpengetahuan

luas, tetapi juga berakhlak mulia, bertanggung jawab.
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B. Implikasi Penelitian

1.

Implikasi Teoretis

Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa hadis-hadis Nabi

2.

Muhammad Saw. memiliki nilai-nilai pedagogis dan normatif-teologis
yang sangat relevan dengan pendidikan Islam modern. Hadis tentang
etika belajar dapat dijadikan sebagai dasar teoritis dalam
mengembangkan konsep pendidikan Islam yang komprehensif, tidak
hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan
moral, spiritual, dan karakter peserta didik.

Implikasi Praktis

Nilai-nilai etika belajar yang terkandung dalam hadis dapat diterapkan

3.

secara langsung dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru dapat mengintegrasikan
ajaran hadis ke dalam materi, metode, maupun strategi pembelajaran
guna menumbuhkan sikap sopan, bertanggung jawab, disiplin, dan
berakhlak mulia pada diri peserta didik.

Implikasi Sosial

Penerapan prinsip-prinsip etika belajar yang bersumber dari hadis

berpotensi menciptakan tatanan sosial yang lebih bermoral dan
berkeadaban. Peserta didik yang meneladani nilai-nilai etika belajar
akan tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab, menghormati
guru dan sesama, serta mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam

kehidupan sehari-hari.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dipaparkan, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Hadis tentang etika belajar harus menjadi pedoman bagi siswa dalam proses
belajar. Keikhlasan, penghormatan terhadap guru, kesopanan dalam
majelis, kejujuran, dan kerendahan hati adalah nilai-nilai yang harus
ditanamkan dan dipraktikkan setiap hari, baik di sekolah maupun di luar
sekolah. Nilai-nilai etika belajar dari hadis harus terus dimasukkan ke dalam
kurikulum guru dan pendidik agama Islam. Guru tidak hanya mengajar,
tetapi mereka juga menjadi contoh moral. Pembelajaran yang
menggabungkan elemen kognitif, afektif, dan spiritual akan lebih efektif
dalam membentuk karakter siswa secara keseluruhan.

2. Bagi lembaga pendidikan, penting untuk mengembangkan kurikulum yang
tidak hanya menekankan capaian akademik, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai moral dan etika yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadis.

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian yang lebih
luas, baik dari segi cakupan hadis yang diteliti maupun metode yang
digunakan. Bagi Penelitian selanjutnya dapat menyelidiki bagaimana nilai-
nilai etika belajar berbasis hadis diterapkan dalam berbagai jenjang
pendidikan, atau bagaimana hubungannya dengan perkembangan karakter

di era digital.
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